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ABSTRAK

Nama ¢ Alimudin Markun

NIM © 16.1.04.0011

JudulSkripsi  : Penerapan strategi pembelajaran interaktif pada mata pelajaran
PAI di SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai
Kepulauan

Skripsi ini berkenaan dengan “Penerapan Strategi Pembelajaran Interaktif pada mata
pelajaran PAI di SDN Inpres Popidolon Kec.Liang Kab.Banggai Kepulauan”. Adapun yang
menjadi  fokus utama dalam penelitian ini adalah(1) Bagaimana penerapan strategi
pembelajaran interaktif pada mata pelajaran PAI di SDN Inpres PopidolonKec. Liang
Kab.Banggai Kepulauan(2) Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi
pembelajaran interaktif pada mata pelajaran PAI di SDN Inpres Popidolon Kec. Liang
Kab.Banggai Kepulauan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif, tehnik pengumpulan data yaitu melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
tehnik analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.Selanjutnya

analisis lapangan yang dimaksud adalah bersifat induktif guna mengetahui penelitian secara
umum maupun secara khusus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Penerapan strategi pembelajaran interaktif
pada mata pelajaran PAI di SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab.Banggai Kepulauan yaitu
membentuk kelompok kecil dan mempersentasikan hasil kajiannya di depan teman
sekelasnya, mengedepankan keaktifan peserta didik dalam mempersentasikan materi
pelajaran. (2). Faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi pembelajaran interaktif
pada mata pelajaran PAI di SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab.Banggai Kepulauan.
Faktor pendukung yaitu intelegensi dan bakat, Minatdanmotivasi, Sarana dan prasarana.
Sedangkan faktor penghambat adalah(1). Konsentrasi peserta didik pada saat diskusi
konsentrasi pada titik fokus tetapi mercka hanya bergurau. Kedisiplinan datang dan kehadiran
peserta didik kurang ketika pendampingan secara luring, Kurang perhatian terhadap
pemakaian masker, peserta didik kurang memperhatikan protokol kesehatan karena
kelonggaranpihak satgas covid 19.

Implikasi penelitian ini menyarankan kepada kepala sekolah SDN Inpres Popidolon
hendaknya berkoordinasi agar guru PAI mengaktifkan sarana masjid sebagai laboratorium
ibadah, BTQ, dan kegiatan lainnya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menciptakan berbagai media
dan strategi pembelajaran yang semakin lama semakin berpengaruh terhadap pola
pembelajaran. Pengaruh yang sangat mendasar, terletak pada pengembangan pola
pembelajaran. Media dan Strategi pembelajaran dapat mempermudah proses
transformasi ilmu kepada peserta didik. Pembelajaran kelas berpedoman pada
bermacam-macam strategi dan teknik.

Pendidikan menjadi kebutuhan bersama dalam rangka membina manusia
dalam berperilaku sesuai norma yang ada. Pendidikan sebagai usaha yang diperlukan
untuk menanamkan nilai yang bertujuan untuk mengembangkan moral dan
kepribadian manusia.

Terdapat tiga variabel utama yang berkaitan dalam strategi pelaksanaan
pendidikan di sekolah. Ketiga variabel tersebut adalah; kurikulum, guru, dan
pengajaran atau proses belajar mengajar. Guru menempati kedudukan sentral, sebab
guru harus mampu menerjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam
kurikulum, kemudian mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada peserta didik

melalui proses pengajaran di sekolah'.

'Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2010), 1,
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Salah satu ciri pengajaran yang berhasil dapat dilihat dari kualitas kegiatan
belajar peserta didik. Makin tinggi kegiatan belajar peserta didik, makin tinggi
peluang berhasilnya pengajaran. Kegiatan belajar peserta didik meliputi belajar
secara mandiri/ individual, kelompok dan klasikal.’ Dalam kegiatan belajar ini,
peserta didik dituntut untuk aktif dalain mengikuti proses pembelajaran, karena
peserta didik tidak hanya mengutamakan guru sebagai sumber belajar yang utama.

Pada saat melakukan kegiatan belajar aktif, peserta didik melaksanakan
sebagian besar pekerjaan yang harus dijalankan. Belajar aktif merupakan langkah
tepat yang menyenangkan, mendukung, dan secara pribadi menarik hati. Biasanya
peserta didik tidak hanya terpaku di tempat duduk saja, tetapi berpindah-pindah dan
tidak fokus. Belajar aktif merupakan sebuah kesatuan sumber kumpulan strategi-
strategi pembelajaran yang komprehensif. Belajar aktif meliputi berbagai cara untuk
membuat peserta didik aktif lebih awal melalui aktivitas- aktivitas yang membangun
kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat mereka berpikir tentang materi
pelajaran’.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, sekolah dituntut untuk melaksanakan
pembelajaran yang kreatif dan memudahkan peserta didik dalam menerima pelajaran.
Selain itu, sekolah juga harus dapat mengembangkan metode pembelajaran yang

mampu membuat para peserta didik lebih aktif. Salah satu cara yang dapat dilakukan

*Ibid., 72.

*Melvin L. Silbermen, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, penerjemah:Sarjuli,
dkk., (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2007), xxi-xxii.
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adalah dengan menerapkan pembelajaran interaktif. Ketika belajar secara aktif|
peserta didik mencari sesuatu, Mereka ingin menjawab pertanyaan, yang memerlukan
informasi untuk menyelesaikan masalah, atau menyelidiki cara melakukan
pekerjaan‘.

Strategi pembelajaran aktif merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
lebih menekankan pada keaktifan peserta didik. Strategi ini sangat berguna dalam
proses pembelajaran guna membantu tercapainya tujuan pembelajaran dengan efektif
dan efisien. Dalam proses pembelajaran seorang guru hendaknya dapat mengetahui
apa yang menjadi kebutuhan anak didiknya dan tidak memonopoli proses
pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik jenuh dan enggan belajar. Dalam
proses pembelajaran (interaksi belajar-mengajar) diperlukan adanya komunikasi yang
jelas antara guru dan peserta didik agar mencapai tujuan pembelajaran. Namun,
sering dijumpai kegagalan dalam pembelajaran yang disebabkan lemahnya sistem
komunikasi antara guru dan peserta didik. Pola komunikasi yang efektif dapat
dikembangkan ‘dengan menggunakan strategi pembelajaran, tetapi, strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang sesuai dengan kondisi peserta didik’.

Berbagai permasalahan sering dialami oleh para guru saat menggunakan
strategi pembelajaran. Pertama, guru kurang menguasai beberapa strategi penyajian
materi yang menarik dan efektif. Kedua, pemilihan metode kurang relevan dengan

tujuan pelajaran dan materi pelajaran. Ketiga, guru kurang terampil dalam

“Ibid., 6.

’Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses BelajarMengajar...,31
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menggunakan metode dan terikat pada satu metode saja. Keempat, guru tidak
memberikan umpan balik pada tugas yang dikerjakan peserta didik.°
Beberapa permasalahan di atas terjadi karena disebabkan seorang guru
kesulitan dalam mencari strategi pembeiajaran aktif yang tepat untuk diterapkan.
Dalam melakukan pemilihan strategi pemebelajaran aktif diperlukan pertimbangan
yang matang. Tidak tepatnya sfrategi yang diterapkan dapat mempengaruhi
pembelajaran terhambat dan tidak mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan’.
Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan,maka penulis menetapkan
“Penerapan Strategi Pembelajaran Interaktif pada mata pelajaran PAI di SDN Inpres
Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai Kepulauan”, sebagai judul skripsi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka masalah pokok yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran interaktif pada mata pelajaran
PAI di SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai Kepulauan ?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi pembelajaran
interaktif pada mata pelajaran PAI di SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab.

Banggai Kepulauan ?

SMuhammad Yusri, 2011, Masalah-Masalah Dalam Proses Belajar Mengajar. (Online)

http:/yusrikeren85 blogspot.com/2011/11/masalah-masalah-dalam-proses-belaiar.html Diakses pada
tanggal 28 April 2021

"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. IX;
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 129.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Pada hakikatnya, sctiap kegiatan penelitian mempunyai tujuan dan manfaat.
Adapun tujuan dan manfaat penelitian dalam kajian proposal skripsi ini adalah:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk Mengetahui penerapan strategi pembelajaran interaktif pada mata
pelajaran PAI di SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai
Kepulauan
b. Untuk Mengetahui Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan
strategi pembelajaran interaktif pada mata pelajaran PAI di SDN Inpres
Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai Kepulauan.
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dengan diadakannya penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis -

Manfaat teoritis ini memberikan gambaran dalam membentuk dan
mengembangkan pembelajaran interaktif. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang
berhubungan dengan pembentukan-pembentukan karakter peserta didik, selain itu
penelitian ini dapat menjadikan bahan masukan untuk kepentingan pengembangan
ilmu bagi yang berkepentingan guna memberikan penelitian selanjutnya terhadap
objek sejenis atau lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini.

b. Manfaat Praktis
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Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah pemahaman masyarakat umum penerapan strategi pembelajaran
interaktif terpadu di SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai
Kepulauan.

2. Bagi orang tua, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan wawasan sehingga
mampu menunjang karakter peserta didik.

D. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap beberapa istilah pada judul
skripsi ini, maka diperlukan penjelasan sebagai berikut:

1. Strategi Pembelajaran Interaktif
Strategi pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau teknik pembelajaran

yang digunakan guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, guru sebagai pemeran
utama dalam menciptakan situasi interaktif yang edukatif, yaitu interaksi antara guru
dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik dan dengan sumber
pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar. Pembelajaran
interaktif juga merupakan proses pembelajaran interaksi baik antara guru dan
peserta didik, peserta didik dengan peserta didik atau antara peserta didik dengan
lingkungannya. Melalui proses interaksi memungkin kemampuan peserta didik
akan berkembang mental maupun intelektual ®

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

*Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), 179
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Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk
hiduo belajar.’Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta  didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani,
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya
kitab suci Al-qur'an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
serta penggunaan pengalaman.'®
E. Garis-garis Besar Isi

Secara garis besar, skripsi ini fterdiri dari lima bab dengan sub-sub
masalahnya,

Bab 1 Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, penegasan istilah, garis-garis besar isi Skripsi.

Bab Il Kajian Pustaka dan pembahasan inti yaitu: Penerapan strategi
pembelajaran interaktif pada mata pelajaran PAI di SDN Inpres Popidolon Kec.
Liang Kab. Banggai Kepulauan.

Bab III Peneliti mengemukakan metode penelitian yang merangkaikan
beberapa pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan

keabsahan data.

*Wikipedia, pembelajaran (Online) https://id.m.wikipedia.org/wiki pembelajaran diakses pada
tanggal 28 April 2021

'®Mappanganro, /mplementasi Pendidikan Islam di Sekolah Umum (Cet. I; Ujungpandang
Yayasan al-Ahkam, 1996), 11.
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BAB 1V Hasil Penelitian (1) Penerapan strategi pembelajaran interaktif pada
mata pelajaran PAI di SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai Kepulauan.
(2) Faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi pembelajaran interaktif
pada mata pelajaran PAI di SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai
Kepulauan.

Bab V Penutup meliputi; kesimpulan, implikasi penelitian yang dibutuhkan
dan penutup. Setelah kata penutup, peneliti melampirkan daftar pustaka sebagai

penjelasan dan pertanggung jawaban referensi skripsi.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan dan terhadap penelitian ini sebagai bahan

perbandingan dan referensi pendukung antara lain;

I. Skripsi yang berjudul  “Penerapan Strategi Pembelajaran  Aktif
(Active  Learning Strategy¥ dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Risalah Lirboyo Kediri” ditulis oleh
Siti Solekah." Skripsi ini menjelaskan tentang penerapan strategi Active
Learning dalam pembelajaran PAI di SMP Al-Risalah Lirboyo Kediri.
Dalam  skripsi ini dibahas tentang pembelajaran PAI yang
menggunakan  berbagai  strategi Active Learning. Kemudian dalam
menentukan evektifitasnya hanya dilihat dari prestasi belajar peserta didik.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis, yaitu dalam
menentukan keefektifannya didasarkan pada standar efektivitas strategi
pembelajaran.

2. Skripsi yang berjudul “Penerapan Active Learning dalam pembelajaran

Figih dan Quran Hadits pada peserta didik kelas IX MTSN Triwamno

Siti Solekah, “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif (Aciive Learning Strategy)
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Risalah Lirboyo
Kediri” ,Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2007
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Kutowinangun Kebumen” ditulis  oleh  Masfufah”. Skripsi ini

menjelaskan  tentang penerapan Active Learning dalam pembelajaran
Figih dan Quran Hadits, problem apa saja yang dialami dan bagaimana
upaya guru untuk mengatasi problem tersebut. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan tentang bagaimana pelaksanaan strategi
pembelajaran aktif dalam pembelajaran PAI beserta efektivitasnya dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

3. Skripsi  yang  berjudul “Penerapan Strategi  Active Learning
Dalam Meningkatkan Evektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Di SMP Negeri 1 Maospati, Magetan” ditulis Oleh Fitria Yunita Sari."
Skripsi ini menjelaskan tentang strategi Active Learning yang mampu
memberikan dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran PAI.
Berbeda dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu; mengetahui
proses penerapan dari beberapa model strategi pembelajaran aktif
dalam pembelajaran PAI dan tingkat keefektivannya terhadap prinsip-
prinsip strategi pembelajaran.

Dari beberapa kajian pustaka di atas, penulis berkeinginan untuk

melakukan penelitian lanjutan yang sejenis, yakni: Penerapan  Strategi

“Masfufah, “Penerapan Active Learning Dalam Pembelajaran Figih dan Quran Hadits
Pada Siswa Kelas IX MTsN Triwamo Kutowinangun Kebumen” Skripsi, Fakultas Tarbivah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

“Fitria Yunita Sari, “Penerapan Strategi Active L('ummg‘ Dalam Meningkatkan
Efektifitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Ne

geri | Maospat, Magetan” |
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2008.

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Pembelajaran Interaktil pada mata pelajaran PAI di SD Inpres Popidolon Kec.
Liang Kab. Bangga Kepulauan.

Hal-hal yang membedakan dan penelitian di atas dengan penelitian
vang akan penchiti jalankan  terletak pada proses pelaksanaan dan tingkat
keefektivan dan strategi pembelajaran aktif.

B. Strategi Pembelajaran Interaktif

Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata kerja dalam
bahasa Yunani. Sebagai kata benda strategos merupakan gabungan kata stratos
(militer) dengan ago (memimpin). Sebagai kata kerja stratago berarti
merencanakan. Strategi sinonim dengan kata taktik, siasat dan politik. Strategi
sebagai istilah yang banyak digunakan orang.Pengertian umum, strategi adalah
suatu penataan potensi dan sumber daya agar dapat efisien memperoleh hasil
suatu rancangan'.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa
strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk
melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang
terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan dan sarana penunjang
kegiatan.

Setiap guru menggambarkan gaya mengajar yang bervariasi dan dilakukan
dengan khas oleh masing-masing guru di kelasnya dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Mulai dari perpaduan metode yang dilakukan, teknik dan strategi

yang dilakukan berbeda-beda tetapi dengan tujuan yang sama untuk

" Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013. 5
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mencapai tujuan belajar. Pada saat dilakukan oleh guru dalam kelasnya, seorang
guru sedang menerapkan sebuah strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran
pada dasamya adalah rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam
pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu yakni tujuan
pembelajaran.

Penggunaan strategi pembelajaran yang dilakukan guru dalam kelas dapat
membantu memudahkan peserta didik dalam menerima dan memahami sehingga
tujuan pembelajaran yang telah disepakati bersama dapat tercapai, untuk
melaksanakan tugasnya secara profesional, seorang guru dituntut dapat
memahami dan memiliki keterampilan yang memadai dalam mengembangkan
berbagai strategi pembelajaran yang efektif, kreatif dan menyenangkan di
kelasnya's

Seorang guru harus berwawasan yang cemerlang untuk melaksanakan
tugas secara profesional tentang strategi pembelajaran sesuai dengan tujuan-
tujuan belajar, baik dalam arti efek instruksional maupun pendukung, yang
ingin dicapai berdasarkan rumusan tujuan pendidikan yang maju, disamping
penguasaan teknis dalam mendesain sistem lingkungan belajar mengajar dan
mengimplementasikan secara efektif epa yang direncanakan di dalam desain
instruksional. Beberapa contoh seperti; ceramah, diskusi, bermain peran, LCD,

video-tape, karya wisata, penggunaan narasumber dan lain- lainnya

®Ibid.., 6
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merupakan metode, teknik dan alat yang menjadi bagian perangkat alat dan cara
didalam pelaksanaan sesuatu strategi pembelajaran'®,

Strategi pembelajaran dapdt dimaknai secara sempit dan secara luas.
Secara sempit strategi mempunyai kesamaan dengan metode yang berarti cara
untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Sedangkan secara luas
strategi diartikan sebagai suatu cara penetapan keseluruhan aspek yang berkaitan
dengan pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian."’

Strategi yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran disebut strategi
pembelajaran. tujuan strategi pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan
efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. Pihak-pihak yang
terlibat dalam pembelajaran adalah pendidik, peserta didik yang berinteraksi
edukatif antara satu dengan yang lainnya. Isi kegiatan adalah bahan/materi belajar
yang bersumber dari kurikulum program pendidikan.

Proses kegiatan adalah langkah-langkah atau tahapan yang dilalui pendidik
dan peserta didik dalam pembelajaran. sumber pendukung kegiatan pembelajaran
mencakup fasilitas dan alat-alat bantu pembelajaran. Strategi pembelajaran
mencakup pendekatan penggunaan, metode dan teknik, bentuk media. sumber
belajar, pengelompokkan peserta didik untuk mewujudkan interaksi edukasi

antara pendidik dengan peserta didik, antar peserta didik, dan

161if Khoiru Ahmadi dkk, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu II (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakaraya, 2011). 13

“Ngalimun dkk, Strategi dan Model Pembelajaran Berbasis Puaikem (Banjarmasin
Pustaka Benua, 2013), 7.
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antara peserta didik dengan Iingkungannya, serta upaya pengukuran terhadp
proses, hasil, dan berdampak kegiatan pembelajaran,

Menurut Kemp yang dikutip oleh Wina Sanjaya strategi pembelajaran
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara afektif dan efisien,"

Abdul majid menyatakan bahwa:

“Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan)

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau

kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan
tertentu, yakni tujuan pembelajaran.”"”

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa strategi
pembelajaran adalah rencana kegiatan yang dipilih oleh guru agar dapat
memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik dan dilakukan secara
bersama-sama untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Jika guru
ingin sukses dalam kegiatan belajar mengajar, maka harus menggunakan strategi
yang baik dan disukai oleh anak didik. Selain itu, juga harus memperhatikan
dasar-dasar pemilihan strategi belajar dan kriteria pemilihan strategi
pembelajaran.

Strategi pembelajaran interaktif dikenal dengan nama pendekatan
pertanyaan anak. Strategi ini dirancang agar peserta didik akan bertanya dan
kemudian menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri. Menurut Rohman &

Amri pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi dan sharing diantara

peserta didik. Diskusi dan sharing memberi kesempatan peserta didik untuk

"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakana:
Kencana Prenada Media, 2011), 126.

" Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 8
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bereaksi terhadap gagasan, pengalaman, pendekatan, pengetahuan guru atau
teman sebaya, serta untuk membangun cara berpikir dan merasakan®,

Pembelajaran interaktif menckankan pada diskusi dan sharing di antara
peserta didik. Diskusi dan sharing memberi kesempatan peserta didik untuk
bereaksi terhadap gagasan, pengalaman, pendekatan, pengetahuan guru atau
teman sebaya, serta untuk membangun cara berpikir dan merasakan. Menurut
Margaretha, dalam buku Abdul Majid medel pembelajaran interaktif menitik
beratkan pada pertanyaan peserta didik scbagai ciri sentralnya dengan cara
menggali pertanyaan-pertanyaan peserta didik.

Sedangkan Suparman dalam buku Abdul Majid mengemukakan bahwa
model pembelajaran interaktif merupakan proses yang memungkinkan para
pembelajar aktif melibatkan diri dalam keseluruhan proses, baik secara mental
maupun secara fisik. Hal ini diperkuat oleh Faire dan Cosgrove dalam buku Abdul
Majid yang mengemukakan bahwa model pembelajaran interaktif dirancang agar
peserta didik bertanya, kemudian menemukan jawaban mereka sendiri*".

Pembelajaran interaktif dapat dilaksanakan untuk ukuran kelompok
yang bervariasi dan interaksi yang berbeda-beda. Pembelajaran dapat berupa
diskusi kelas dimana tidak dibentuk kelompok, diskusi dalam kelompok-
kelompok kecil atau peserta didik belajar berpasangan dalam mengerjakan tugas.
Hal yang harus dilakukan guru adalah memberikan topik diskusi atau tugas,
menentukan waktu diskusi, menentukan jumlah dan komposisi peserta didik

dalam kelompok.

Ibid.., 12

bid.., 13

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

16

Menurut Sofia dalam proses belajar mengajar scorang guru harus
mengajak peserta didik untuk mendengarkan, menyajikan media yang dapat
dilihat, memberi kesempatan untuk menulis, dan mengajukan pertanyaan atau
tanggapan sehingga terjadi proses belajar mengajar yang interaktif.”

Strategi pembelajaran interaktif adalah suatu pembelajaran yang
dilaksanakan dengan cara belajar secara berkelompok yang dapat memberi peserta
didik banyak kesempatan untuk berpikir dan berpendapat melalui pertanyaan
yang mereka ajukan sehingga peserta didik merasa perlu mengadakan
penyelidikan atas pertanyaannya tersebut, berdasarkan penyelidikan tersebut
peserta didik akan secara sendirinya memperoleh pengetahuan baru, pengetahuan
yang diperoleh dari hasil mengkonstruksi sendiri sifatnya akan lebih bertahan
lama dan lebih bermakna.

Pertanyaan-pertanyaan dari peserta didik dapat dimanfaatkan oleh guru
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Pertanyaan yang muncul sangat
di mungkinkan bervariasi, mungkin ada yang berkaitan dengan topic yang di
bahas atau tidak, dan bahkan ada yang tidak perlu dijawab. Bertanya dalam
kegiatan pembelajaran interaktif dipandang sebagai kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan peserta didik.

Kegiatan belajar interaktif tidak ditekankan pada “hasil”, tetapi pada
“proses” belajar. Jadi yang lebih utama adalah menyusun strategi bagaimana
peserta didik memperoleh pengetahuan dengan cara “mengalami™, bukan

“menghafal”.

u(Hnp://St)li.rmacilmlmradiba.Blog.\spm.Com) Diakses Tanggal 24 Apnl 2020
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Menurut Piaget dan Slavin, struktur pengetahuan dikembangkan dalam
otak manusia melalui dua cara, yaitu asimilasi dan akomodasi, yang berarti
struktur pengetahuan baru dibuat atas struktur pengetahuan yang sudah ada,
pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi untuk menyesuaikan datangnya
pengetahuan baru.?

Berdasarkan pengertian strategi pembelajaran interaktif, lebih jelas akan
dipaparkan bagaimana prosedur atau tahap-tahap dalam penerapan strategi
pembelajaran interaktif.

Menurut Majid tahap-tahap pelaksanaan strategi pembelajaran interaktif
ada tujuh, yaitu: tahap persiapan (preparation), tahap pengetahuan awal (before
view), tahap kegiatan (exploratory), tahap pertanyaan peserta didik (children
questions), tahap penyelidikan (investigation), tahap pengetahuan akhir (after

views), dan tahap refleksi (reflection).

a. Tahap 1 : Persiapan (Preparation)
Pada tahap kegiatan awal dari pembelajaran interaktif ini yaitu persiapan
guru dan peserta didik mencari latar belakang topik yang akan dibahas
dalam kegiatan pembelajaran.

b. Tahap 2 : Pengetahuan awal (Before view)
Pada tahap pengetahuan awal, guru menggali pengetahuan awal peserta
didik mengenal hal-hal yang telah diketahui oleh peserta didik

mengenai topik yang akan dipelajari.

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 13
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¢. Tahap 3 : Kegiatan (Exploratory)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ketiga ini adalah menampilkan
kegiatan yang memancing rasa ingin tahu peserta didik. Selanjutnya
peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan topik kegiatan dimaksud.

d. Tahap 4 : Pertanyaan peserta didik (Children questions)
Setelah melakukan kegiatan ckplorasi melalui berbagai kegiatan
demonstrasi atau fenomena, pada tahap ini masing-masing peserta didik
diberikan kesempatan untuk membuat pertayaan dalam kelompoknya,
kemudian peserta didik membacakan pertanyaan yang dibuat dalam
kelompoknya tersebut

¢. Tahap 5 : Penyelidikan (Investigation)
Dalam proses penyelidikan akan terjadi interaksi antara peserta didik
dengan guru, peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan
media, serta peserta didik dengan alat. Pada tahap ini peserta didik
diberikan kesempatan untuk menemukan kosep melalui pengumpulan
pengorganisasian dan menganalisis data dalam suatu kegiatan yang
telah dirancang oleh guru.

f. Tahap 6 : Pengetahuan akhir (After views)
Pada tahap pengetahuan akhir, peserta didik membacakan hasil vang

diperolehnya.
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g. Tahap 7 : Refleksi (Reflection)

Tahap akhir adalah refleksi, yaitu kegiatan berfikir tentang apa yang

baru terjadi atau baru saja dipelajari.**

Sejalan dengan pendapat Majid tersebut, menurut Lilis terdapat lima

langkah dalam penerapan pembelajaran interaktif yaitu meliputi:

(1) Persiapan meliputi kegiatan mempersiapkan materi yang akan dipelajari,
(2) kegiatan penjelajahan meliputi sejumlah kegiatan yang dilakukan oleh
peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung, (3) pertanyaan peserta
didik meliputi kegiatan pengajuan pertanyaan oleh peserta didik mengenai
materi, (4) penyelidikan meliputi tahapan lebih lanjut untuk memperoleh

informasi berdasarkan pertanyaan yang diajukan peserta didik, dan (5)
refleksi meliputi kegiatan pembahasan kembali mengenai hasil penyelidikan

peserta didik.”

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa pelaksanaan pembelajaran
interaktif dalam penelitian ini langkah yang dilakukan adalah (1) mengumpulkan
sumber-sumber yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran baik itu media
ataupun alat yang aka digunakan (2) menggali pegetahuan awal peserta didik
dengan menyajikan sebuah permasalahan yang berkaitan dengan topik yang akan
dibahas. (3) memancing rasa ingin tahu peserta didik terhadap topik yang akan
dibahas dengan cara menampilkan media grafis yang berkaitan dengan topik
pembelajaran. (4) memotivasi peserta didik untuk mengajukkan pertanyaan. (5)
mengajak peserta didik untuk melakukan penyelidikan atas apa yang menjadi
pertanyaan peserta didik, dapat melalui observasi atau pengamatan. (6)

membandingkan antara pengetahuan awal peserta didik dengan apa yang sekarang

*Ibid.., 13-14

*(Http://Sumsel. Kemenag.Go.ld/)Diakses Tanggal 24 April 2020
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peserta didik ketahui. (7) berfikir kembali tentang apa yang telah dipelajari dan
mengedepankannya menjadi pengetahuan yang baru. |

Pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi dan sharing di
antara peserta didik. Diskusi dan sharing memberikan kesempatan peserta didik
untuk bereaksi terhadap gagasan, pengalaman, pendekatan dan pengetahuan guru
atau temannya dan untuk membangun cara alternatif untuk berfikir dan
merasakan.” Dalam hal ini peserta didik diberi kesempatan untuk melibatkan
keingintahuannya dengan cara membuat pertanyaan mengenai topik yang akan
dipelajari, kemudian melakukan peqyelidikan atas pertanyaan yang mereka ajukan
sendiri, sehingga dapat menemukan jawaban atas pertanyaannya sendiri. Peserta
didik bertanya melalui aktivitas terbuka dengan berbagai alasan.

Jenis pertanyaan yang diajukan bermacam-macam dan mungkin tidak
jelas, tidak terpusat pada topik yang sedang dipelajari atau pertanyaan yang
jawabannya dapat dijawab tanpa penyelidiimn. Oleh karena itu, guru perlu
mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan dari peserta didik, kemudian menuliskan
setiap pertanyaan pada papan tulis. Pertanyaan-pertanyaan itu kemudian bersama-
sama dipilih oleh peserta didik untuk diselidiki jawabannya. Beberapa pertanyaan
yang memiliki maksud yang sama juga dipilih satu. Mungkin ada beberapa
pertanyaan yang muncul  perlu diubah agar mudah dipahami oleh peserta
didik. Di sini guru membantu peserta didik dalam mengungkapkan bahasa

lisan menjadi bahasa tulisan. Banyak pertanyaan yang muncul tinggal

®lif khoiru Ahmadi, dkk, Stategi Pembelajaran  Sekolah  Terpadu,
(Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher, 2011), 10
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beberapa saja. Setelah terpilih sesuai dengan kesepakatan bersama peserta didik,
kemudian pertanyaan tersebut dituangkan dalam suatu aktivitas.
1. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Interaktif
Kelebihan model pembelajaran interaktif sebagaimana dikemukakan oleh
Suprayekti dalam Abdul Majid adalah bahwa peserta didik belajar mengajukan
pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, dan mencoba menemukan jawaban
terhadap pertanyaan sendiri dengan melakukan observasi atau pengamatan.
Melalui cara seperti itu, lalu peserta didik menjadi kritis dan aktif belajar”’.
Sedangkan menurut Renny dalam Abdul Majid kelebihan pembelajaran
interaktif adalah:
1) Peserta didik lebih banyak diberikan kesempatan untuk melibatkan keingin
tahuannya pada objek yang akan dipelajari
2) Melatih mengpngkapkan rasa ingin tahu melalui pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh guru
3) Memberikan sarana bermain bagi peserta didik melalui kegiatan
eksplorasi dan investigasi
4) Guru menjadi fasilitator, motivator, dan perancang aktivitas belajar
5) Menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran aktif
6) Hasil belajar lebih bermakna®®
Majid, memaparkan kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran

interaktif adalah:

7 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 14

®Ibid.., 18
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a. peserta didik  diberikan  lebih  banyak  kesempatan  untuk
melibatkan keingintahuannya pada objek yang dipelajari,

melatih peserta didik mengungkapkan rasa ingin tahu melalui
pertanyaan- pertanyaan yang diajukan oleh guru,
memberikan sarana bermain bagi peserta didik melalui kegiatan eksplorasi,
guru menjadi fasilitator, motivator, dan perancang aktivitas belajar,
menempatkan peserta didik sebagai objek pembelajaran yang aktif dan,
hasil belajar lebih bermakna.
Sedung,kan kekurangan dari strategi pembelajaran interaktif ini ialah:
a. sangat tergantung pada kecakapan guru dalam menyusun dan

mengembangkan dinamika kelompok.

b. sangat tergantung pada kccakapan guru dalam mengelola kelas®

o

rme Qe

Kelebihan lain dari model pembelajaran interaktif ini antara lain: 1)
peserta didik dapat belajar dari temannya dan guru untuk membangun
keterampilan sosial dan kemampuan-kemampuan; 2) mengorganisasikan
pemikiran dan membangun argumen yang rasional. Model pembelajaran
* interaktif memungkinkan untuk menjangkau kelompok-kelompok  dan
metode-metode interaktif. Adapun kekurangan dari model pembelajaran ini sangat
bergantung pada kecakapan guru dalam menyusun dan mengembangkan dinamika
kelompok.

C. Konsep Dasar Pembelajaran PAI
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri
dari kata “Pais” artinya seseorang, dan “again” diterjemahkan membimbing "
Jadi pendidikan (paedogogie) artinya bimbingan yang diberikan pada seseorang.

Pengertian pendidikan dari segi bahasa, melihat pada kata Arab karena ajaran

®Ibid.., 15

YAbu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, //lmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta:1991),
69
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Islam itu diturunkan dalam bahasa tersebut. Kata pendidikan yang umum kita
pakai sekarang, dalam bahasa Arabn)}a adalah “Tarbiyah”.

Melihat berbagai pengertian yang dirumuskan para ahli yaitu Pendidikan
menurut Zakiyah Daradjat mengemukakan bahwa:

Pendidikan adalah yang diterima di dalam rumah tangga maupun di
masyarakat, akan kita lihat betapa besar pengaruh pendidikan itu atas
kelak.ua'm setiap individu. Da.Iam hal 'ini :akan ter]ihatJPula pentingnya
pendidikan agama dalam pembinaan kepribadian seseorang.

Sedangkan secara umum pendidikan merupakan bimbingan secara sadar
oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena itu, pendidikan dipandang
sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk
generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama.*

Di dalam ajaran Islam, sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah yang
digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah, ta'lim, dan
ta’dib. Namun istilah yang sekarang berkembang didunia arab adalah
Tarbiyah.*® lstilah  tarbiyah berakar pada tiga kata, raba yarbu yang berarti
bertambah dan tumbuh, yang kedua rabiya yarba yang berarti tumbuh dan

berkembang, yang ketiga rabba yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai,

memimpin, menjaga, dan memelihara. Kata a/ rabb juga berasal dari kata

*!Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental (Cet.VI; Jakarta: Gunung Agung, 1978), 64.

32 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang: UIN Press,
2004), 1

’ JHt’:ry Nur Aly, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1999), 3
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tarbivah dan berarti mengantarkan pada sesuatu kesempurnaannya secara
bertahap atau membuat sesuatu menjadi sempurna secara berangsur-angsur.

Pengertian pendidikan secara harfiah berarti membimbing, memperbaiki,
menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara. Esensi dari pendidikan adalah
adanya proses transfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua
kepada generasi muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu, ketika
kita menyebut pendidikan agama Islam, maka akan mencakup dua hal, yaitu: a)
Mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak
Islam b) Mendidik peserta didik untuk mempelajari materi ajaran agama Islam.

Sedangkan pengertian pendidikan jika ditinjau secara definitif telah
diartikan atau dikemukakan oleh para ahli dalam rumusan yang beraneka
ragam di antaranya adalah:

a. Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha
sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan,
kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda agar menjadi
manusia bertakwa kepada Allah.**

b. Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk
membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara
sistematis dan pragmatis, supaya hidup sesuai dengan ajaran Islam,
sehingga terjadinya kebahagiaan dunia akhirat.

¢. Muhaimin yang mengutip GBPP PAIl, bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
dalam menyakini, memahami, menghayati, mengamalkan ajaran
Islam melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran dan latihan
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional.®

MIbid, 4

% Abdul Majid Dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosda Karya 2004),130

*Muhaimin Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Press,
2004), 11
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Sedangkan Pengertian pendidikan yang mengacu pada konsep psikologi
pendidikan adalah sebagaimana dijelaskan oleh Crow N Crow dalam Supriyatno
menjelaskan  bahwa pendidikan diinterpretasikan  dengan makna untuk
mempertahankan individu dengan kebutuhan-kebutuhan yang senantiasa
bertambah dan merupakan suatu harapan untuk dapat mengembangkan diri agar
berhasil serta untuk memperluas, mengintensifkan ilmu pengetahuan dan
memahami elemen-elemen yang ada disekitarnya.’’Lebih lanjut Crow N Crow
menjelaskan bahwa pendidikan juga mencakup segala perubahan yang terjadi
sebagai akibat dari partisipasi individu dalam pengalaman-pengalaman dan
belajar. Pendidikan merupakan pengaruh lingkungan terhadap individu untuk
menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap dalam kebiasaan perilaku, pikiran

dan sikapnya.”®

Berdasarkan uraian di atas bahwa pendidikan itu adalah usaha sengaja
yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa dengan
memberikan pengaruh agar mereka dapat meningkatkan dalam arti mampu
memikul beban dan tanggung jawab moril dari sudut pebuatannya.

Islam sering diartikan kepatuhan, ketaatan atau ketundukan kepada Allah
swt dan Rasulnya.Jadi Islam mengharapkan pemeluknya mempunyai keyakinan

dan kepercayaan jiwa agar dapat menjalankan agamanya dalam segala aspek

YSupriyatno, Perbedaan Tingkat Kecemasan Menghadapi Kecenderungan Impotensi
Ditinjau dari Tingkat Pendidikan. Skripsi S1. (Semarang: Fakultas Psikologi Universitas 17
Agustus 1945, 2001), 75.

®Ibid.,
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kehidupan penganutnya.Sebagaimana firman Allah swt dalam (QOS. Al-An’'am,

[06]:162), sebagai berikut:

s Pa - z

T = PRCI 1 w1222 ?o17 a" ,',’ -~ ol ?
(D)ol o) B glads (125 333 Do O]

z

1w

Terjemahnya:

Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.(QS. A/-An’am, [06]:162)*°

Menurut etimologi, Islam berasal dari bahasa Arab, kata “salima™ yang
berarti selamat sentosa. Kata itu terbentuk kata “aslama” yang artinya
memeliharakan dalam keadaan selamat sentosa dan berarti juga menyerahkan
diri, tunduk, patuh dan taat.*® Islam dengan arti tunduk dan taat ini berarti
orang itu harus tunduk dan patuh kepada Allah Swt dengan penuh kerelaan
sehingga meliputi ketaatan secara alami atas dasar kehendak sendiri.

Pengertian pendidikan dan pengertian Islam, maka penulis menguraikan
tentang pengertian pendidikan Islam.Sehubungan dengan hal tersebut, maka
Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum dalam agama Islam menuju
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.*'

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pendidikan Islam bukan hanya

jasmaniah seseorang yang dibimbing axan tetapi menyangkut juga rohaniahnya

*Departeman Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Duta [lmu, 2005), 201
“*Nasarudin Razak, Dienul Islam (Cet. 1I; Bandung: Al-Ma'arif, 1971), $6.

“Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat pendidikan Islam (Cet. V; Bandung Al-
Ma'arif, 1981), 23.
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harus mendapat perhatian. Selanjutnya konsep pendidikan Islam menurut Omar

Mohammad al-Taomy al-Syaebani mengemukakan:
...perubahan yang diingini yang diusahakan oleh proses pendidikan atau
usaha pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu dan
pada kehidupan pribadinya atau pada kehidupan pribadinya atau pada
kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar tentang individu itu hidup atau
pada proses pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran sebagai suatu
aktivitas asasi dan sebagai proporsi di antara profesi-profesi asasi dalam
masyarakat,*?

Apa yang dikemukakan di atas tampaknya memberikan pengertian bahwa
pendidikan Islam adalah usaha kaum muslimin di dalam mengarahkan setiap
individu yang bertanggung jawab dengan nilai-nilai Islam yang membentuk
pribadi manusia berakhlak mulia lagi terpuji dan dapat menjalankan syariat Islam
dengan baik dalam perbuatan yang diwujudkan dalam rumah tangga maupun
terhadap masyarakat.

Khusus pada peserta didik bukan hanya untuk menempa kecerdasannya,
melainkan berusaha lebih dari itu dalam hal pembentukan kepribadian individu
yang senantiasa didasarkan pada tuntutan syariat Islam, setidak-tidaknya dapat
berusaha membekali diri dengan berbagai macam ilmu pengetahuan, khususnya
pengetahuan agama sebagai pedoman hidupnya untuk mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat kelak.

Pengertian Pendidikan Agama Islam berdasarkan rumusan di atas
adalah pembentukan perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk

ajaran agama Islam. Sebagaimana yang pemah dilakukan Nabi dalam usaha

menyampaikan seruan agama dengan berdakwa menyampaikan ajaran, memberi

“Omar Mohammad al-Taomy al-Syaebani, Falsafatut Tarbiyyah al-Islamiyah,
diterjemahkan oleh Dr. Hasan Langgulung, Falsafah Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), 399.
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contoh, melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi dan menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide pembentukan pribadi
muslim. Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan
hidup yang menunjang keberhasilannya.”

Pendidikan agama Islam ialah pendidikan melalui ajaran-ajaran agama
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, mengahayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakinkannya secara
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan
hidupnya demi keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat.** Ahmad D.
Marimba dalam bukunya memberikan pengertian pendidikan agama Islam, yaitu
“suatu bimbingan baik jasmani maupun rohani yang berdasarkan hukum-hukum
agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran
dalam Islam.*®

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang wajib
diajarkan bagi peserta didikyang beragama Islam di semua jenjang pendidikan.
Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD/MI antara lain sebagai
berikut:

1. Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman

“ Zakiyah Darajat, dkk, /Imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 28

“ Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agamadan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 6.

Sbid.,
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serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam schingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketaqwaannya kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

2. Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya
agama dalam komunitas sekolah. 4

3. Beberapa definisi di atas dapat diambil unsur yang merupakan

karakteristik Pendidikan Agama Islam:

a) Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan, latihan, pengajaran,
secara sadar yang diberikan oleh pendidik terhadap peserta didik.

b) Proses pemberian bimbingan dilaksanakan seseorangan secara sistematis,
kontinyu dan berjalan setahap demi setahap sesuai dengan perkembangan
kematangan peserta didik.

c) Tujuan pemberian agar kelak seseorang berpola hidup yang dijiwai
oleh nilai-nilai Islam.

d) Dalam pelaksanaan pemberian bimbingan tidak terlepas dari pengawasan
sebagai proses evaluasi.

2. Dasar Pendidikan Agama Islam

“Ridlo Kasmono, “Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui
Metode Jigsaw Learning Di Kelas V Sd Ngawonggo 2 Kaliangkrik Kabupaten Magelang”. Skripsi
tidak diterbitkan (Salatiga: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah STAIN Salatiga,
2012), 28
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Bangsa Indonesia telah merumuskan secara jelas pandangan hidupnya
yakni pancasila. Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa
Indonesia merupakan landasan ideal dalam kehidupan bernegara, termasuk
kegiatan pendidikan, UUD 1945 sebagai landasan konstitusional dan UU no.20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional sebagai landasan operasional.

Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang-undangan
yang dapat menjadi pegangan dalam pelaksanaan pendidikan agama di sekolah
secara formal. Dalam pelaksanaannya pendidikan agama mempunyai dasar
sebagai landasan untuk berpijak, yaitu:

a. Dasar yuridis/hukum, terdiri dari tiga macam, yakni:

1. Dasar ideal, yaitu falsafah negara pancasila, sila pertama: Ketuhanan
yang maha esa.

2. Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam Bab XI Pasal
29 ayat (1) dan (2) yang berbunyi: (1) Negara berdasar atas ketuhanan
yang maha esa, (2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama
dan kepercayaannya itu dan juga pasal 31 UUD 1945 yang terdiri dan

- lima ayat, yaitu:

a. Tiap-tiap warga berhak mendapatkan pendidikan

b. Setiap warga negara mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah
wajib membiayainya

c. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan
serta akhlak mulia dalam rangka mecerdasarkan kehidupan bangsa
yang diatur dengan undang-undang.

d. Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-

kurangnya 20% dari anggaran pendaptan dan belanja daerah untuk
memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional.

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

3

e. Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
menjl.mjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.

b. UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, yaitu pada Bab V tentang
peserta didik, pasal 12 ayat (1) yang berisikan:
1. Setiap peserta didikpada setiap satuan pendidikan berhak

2. Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan
diajarkan oleh pendidik agama yang seagama.

3. Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya.*’
c. Dasar Religius/Agama
1. Al-Quran
Menurut Muhammad Salim Muhsin yang dikutip oleh Abdul Mujib, et.al
dalam bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan Islam, mengemukakan bahwa:
Al-Quran adalah Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw, yang tertulis dalam mushaf-mushaf dan dinukil/diriwayatkan kepada
kita dengan jalan mutawattir dan membacanya dipandang ibadah serta
sebagai penentang (bagi yang tidak percaya) walaupun surat terpendek.*®
Definisi di atas lebih melihat keadaan Al-Quran sebagai firman Allah swt
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, diriwayatkan kepada umat Islam
secara mutawattir, membacanya sebagai ibadah dan salah satu fungsinya sebagai
mukjizat atau melemahkan para lawan yang menentangnya. Sedangkan menurut
Muhammad Abduh yang dikutip oleh Abdul Mujib, et.al dalam buku yang sama

mengemukakan bahwa:

Al-Quran adalah kalam mulia yang diturunkan oleh Allah kepada nabi yang
paling sempurna (Muhammad Saw), ajarannya mencakup seluruh ilmu

“"Undang-Undang Sisdiknas, Himpunan Perundangan-Undangan Rl Tentang Undang-
Undang No.20 Tahun 2003 (Cet. II; Bandung: Nuansa Aulia, 2007), 9.

48 Abdul Mujib, ZImu Pendidikan Islam (Ed. L. Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006), 32.
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pengetahuan ia merupakan sumber yang mulia yang esensinya udak dapat
dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas.”’

Definisi di atas melengkapi isi Al-Quran yang mencakup keseluruhan ilmu
pengetahuan, fungsinya sebagai sumber yang mulia dan penggalian esensinya
hanya bisa dicapai oleh orang yang berjiwa suci dan cerdas.

Al-Quran dijadikan sebagai sumber Pendidikan Islam yang pertama dan
utama karena ia memiliki nilai yang absolut yang diturunkan dari Tuhan. Allah
swt, menciptakan manusia dan dia pula yang mendidik manusia, yang mana isi
pendidikan itu telah termaktub dalam wahyu-Nya. Tidak satupun persolan
pendidikan yang luput dari jangkauan Al-Quran, sebagaimana firman-Nya di
dalam (Q.S.4l-An'am, [06] : 38), sebagai berikut:

<z

e o TH e

Terjemahnya:

...Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab kemudian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan. (Q.S. Al-4n’am [06] : 38)*°

Juga dalam firmannya (Q.S. an-Nahl [16] : 89), sebagai berikut:

’ ,’ ’,,’ f,,” ;J’ ,,. w A }’,' PR LI ”.:’/
Oﬁi‘l‘:“u (0 A=)y (SA) ) JS.! Lh‘_.,.x.ig,'_ti’“ _{.L,.l.c LJJ.:_,

&
Terjemahnya:

“Ibid.,

*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Duta Ilmu, 2005), 177.
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-.Dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang
yang berserah diri. (Q.S. an-Nahi [16] : 89)"'

Dua ayat di atas memberikan isyarat bahwa pendidikan Islam dapat
ditemukan dari sumber Al-Quran. Pendidikan Islam yang ideal harus sepenuhnya
mengacu pada nilai dasar Al-Quran. Al-Quran sebagai dasar pendidikan Islam
berfungsi untuk menjamin usaha-usaha yang baik dan tercakup dalam kegiatan
pendidikan sebagai amal shaleh yang dilakukan oleh seseorangl dan apabila kita
menghayati secara mendalam tentang isi kandungan Al-Quran itu, maka
sesungguhnya Al-Quran adalah bertujuan mendidik umat manusia, seperti
perintah membaca Al-Quran menunjukkan suatu langkah awal yang harus

ditempuh dalam pelaksanaan pendidikan. Hal ini ditegaskan oleh Allah swt dalam

(Q.S. Al-Alaq [96] : 1-5) sebagai berikut:

2R e 2,:4 PN ,” 2 PRSI <z PN '..’-' - - -7 z’:‘
Va3 @l G VTG (e Tl o2l 1

@0 iyl @ WAk Gl @

-~
)

Terjemahnya:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah

3. Bacalah dan Tuhanmu yang Maha Pemurah

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam

5. Dia mengtgar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Q.S. Al-Alag
[96] : 1-5)

Untuk memahami dasar pokok tersebut, maka sejak awal anak-anak diajarkan

untuk membaca Al-Quran, tanpa pengetahuan membaca Al-Quran tidak mungkin

Slbid., 377.

bid., 904.

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

34

akan dapat dipahami secara mendalam. Sebelum mengetahui bacaan Al-Quran itu
sendin. Bahkan kunci dari seluruh ilmu pengetahuan adalah membaca dengan
kata lain hanyalah orang yang membaca yang dapat menemukan dan memperoleh
pengetahuan yang luas baik yang menyangkut ilmu keduniaan maupun yang
menyangkut ilmu akhirat.

2. As-Sunnah

Sunnah berarti jalan, baik terpuji maupun tercela. Sunnah juga dapat diartikan
tradisi apabila suatu perbuatan telal dibiasakan mengerjakannya walaupun
perbuatan itu tidak baik, dinamai juga Sunnah.*> Menurut T.M. Hasbi ash
Shiddieqy sebagaimana yang dikutip oleh M. Noor Sulaiman PL, mengemukakan
bahwa:

Sunnah adalah sesuatu yang dilaksanakan oleh nabi yang terus dinukilkan

kepada kita dari aman ke zaman dengan jalan mutawattir. Nabi dan para

sahabat melaksanakannya, kemudian pelaksanaan itu diteruskan oleh
parasahabat dan para tabi’in dan seterusnya dari generasi demi generasi,
sampai pada masa kita sekarang,.**

Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-Quran. Sunnah juga
berisi akidah dan syariah, berisi petunjuk dan pedoman untuk kemaslahatan hidup
manusia dalam segala aspeknya untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya
atau muslim yang bertakwa. Di samping itu hadits dijadikan sumber kedua karena

ia banyak menyuruh manusia agar senantiasa memperhatikan pendidikan, sebab

tanpa pendidikan hidup manusia tidak bermutu karena lahir dalam keadaan

M. Noor Sulaiman PL, Antologi Ilmu Hadits (Ed. I, Cet. I; Jakarta: LP4M, 2005), 9.

Ibid., 11.
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lemah tanpa mengetahui apapun. Sebagaimana yang dimaksud dengan ucapan
Rasulullah, yaitu:
$ohill o 8505 K ey e TR R G R VAR TS S S IS
Wil 3l ayla of 4t ol
Artinya:
Dari Abu Hurairah, ra, berkata: bersabda Rasulullah Saw Setiap bayi yang
lahir dalam keadaan suci, maka orang tuanya yang menjadikan dia Yahudi
atau Nasrani atau Majusi
Pokok yang mendasari yaitu: fitrah sebagai potensi dari dalam yang sudah
dimiliki dan orang tua sebagai penentu dari luar. Fitrah merupakan kemampuan
dasar yang dimiliki dan dibawa sejak lahir, sehingga memungkinkan manusia itu
bisa menerima pengaruh dari luar diri atau dipengaruhi faktor dari luar.
3. Tujuan Pendidikan Islam
Salah satu aspek penting dan yang mendasar dalam pendidikan adalah
aspek tujuan. Merumuskan tujuan pendidikan merupakan syarat mutlak dalam
mendefinisikan pendidikan itu sendiri, yang paling tidak didasarkan atas konsep
dasar mengenai manusia, alam dan ilmu serta pertimbangan prinsip-prinsip
dasarnya. Hal tersebut disebabkan pendidikan adalah upaya yang paling utama,
bahkan satu-satunya untuk membentuk manusia menurut apa yang
dikehendakinya. Karena itu menurut para ahli pendidikan, tujuan pendidikan pada

hakekatnya merupakan rumusan berbagai harapan atau keinginan manusia.

Islam sebagai agama mempunyai sasaran yang jelas, seimbang dan

menyeluruh manusia dalam konsep Islam dianggap sebagai wakil Tuhan yang

”al-Muslim, Kitab Shahih Muslim, Jilid 1V (Cairo: al-Habi; al Malabi, 1955), 2047.
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potensial. Untuk menjadi wakil Tuhan maka manusia hendaknya memiliki
kebijaksanaan. Manusia diharapkan belajar melalui eksperimen dan menyusun
rincian proses yang luas sebagaimana yang telah diberikan Allah Swt kepada
manusia. Dalam konteksnya hubungan antara Tuhan, manusia dan alam
pendidikan hendaknya mengarahkan peserta didikuntuk mengarahkan semua
aktivitasnya kepada tiga hal tersebut.

Tujuan adalah sesuatu yang a<an dicapai dengan suatu kegiatan atau
usaha. Menurut Zakiyah Daradjat dalam bukunya “Kesehatan Mental” bahwa
tujuan adalah sesuatu yang diharapkan setelah usaha atau kegiatan selesai.®
Artinya bahwa tujuan itu berfungsi mengarahkan, mengontrol sehingga
memudahkan sesuatu aktivitas. Oleh karena itu, tujuan suatu aktivitas haruslah
dirumuskan dengan. tegas dan jelas agar mudah mengarahkan dan mengontrol
evaluasi tersebut.

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan atau usaha, maka tujuan
pendidikan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha
pendidikan. Tujuan pendidikan menurut Hasan Langgulung adalah:

Untuk menjalankan tiga fungsi yang semuanya bersifat normatif, yakni:

a. Menentukan haluan bagi proses pendidikan

b. Sekaligus dengan pelaksanaan penentuan haluan dan proses pendidikan
itu dipandang bernilai dan ia diingini, maka tentulah akan mendorong
pelajar mengeluarkan tenaga yang diperlukan.

c. Pendidikan itu mempunyai fungsi untuk menjadi kriteria dalam penilaian
proses pendidikan.’’

56Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental (Cet. V1; Jakarta: Gunung Agung, 1978), 29.

"Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: Pustaka al-Husna,
2001), 102.
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Penjabaran rumusan fungsi pendidikan nasional yang juga merupakan
tujuan pendidikan Islam, maka pendidikan Islam. Menurut Abdul Rachman
Shaleh dalam bukunya “Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa”
adalah:

I. Membentuk peradaban bangsa dalam rangka membangun manusia
seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya, maka pendidikan agama
berfungsi sebagai:

a. Dalam aspek individu adalah membentuk manusia yang beriman dan

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.

b. Dalam aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara adalah untuk:

1. Melestarikan pancasila dan melaksanakan UUD 1945

2. Melestarikan asas pembangunan nasional, yakni perikehidupan
dalam keseimbangan

3. Melestarikan modal dasar pembangunan nasional yakni modal
rohaniah dan mental berupa peningkatan iman, takwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan akhlak mulia.

4. Membimbing warga negara Indonesia menjadi warga negara yang
baik sekaligus umat yang menjalankan ibadahnya.’®

Interpretasi di atas dapat diketahui bahwa disinilah letak fungsi yang
dijalankan pendidikan agama sebagai strategi pembangunan pendidikan dalam
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya:

1. Menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, maksudnya adalah manusia
yang selalu taat dan tunduk terhadap apa-apa yang diperintahkan oleh
Allah swt dan menjauhi segala larangannya.

2. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri maksudnya
adalah sikap utuh dan seimbang antara kekuatan intelektual dan kekuatan

spiritual yang secara langsung termanifestasikan dalam bentuk akhlak
mulia.

*Ibid., 43.
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3. Menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
maksudnya adalah perwujudan dari iman dan takwa itu dimanifestasikan
dibentuk kecintaan terhadap tanah air,*

Tujuan pendidikan Islam, seperti yang telah dirumuskan dalam tujuan
umum pendidikan nasional, baik dalam UUD 1945 maupun UUSPN No. 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional, yang berkaitan dan bidang kesejahteraan
rakyat, pendidikan dan kebudayaan ditekankan bahwa penataan pendidikan
nasional untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa
memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan dengan mengutamakan
pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan dasar dan perluasan pendidikan
keahlian dan kejujuran, peningkatan penghayatan nilai-nilai luhur budaya bangsa
yang menjiwai perilaku manusia dan masyarakat dalam segenap aspek kehidupan.

4. Urgensi Pendidikan Agama Islam
~ Zaman sekarang ini, minoritas umat Islam mengalami krisis moral dan
keteladanan. Hal ini karena para orang tua dan media massa kurang banyak
mengangkat tokoh-tokoh teladan bagi setiap individu, Tayangan televisi misalnya
masih didominasi acara hiburan dalam berbagai variasinya, acara sinetron atau
gosip selebriti tidak dapat ;iiharapkan memberi contoh kehidupan Islami secara
utuh. Sementara itu penanaman akhlak mulia melalui contoh pribadi teladan pada

pelajaran-pelajaran keislaman di sekolah juga masih sangat rendah.

“Ibid., 43
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Kondisi krisis keteladanan ini, keluarga menjadi basis penting bagi setiap
individu untuk menemukan keteladanan.Maka ayah dan ibu menjadi figur pertama
bagi anak untuk memenuhi kebutuhan ini. Oleh karenanya orang tua mesti
memiliki kesadaran untuk pribadi teladan dalam proses pembentukan akhlak
Islami pada anak.

Pendidikan anak adalah tugas yang sangat penting di dalam Islam. Di
dalam Al-Qur’an didap'ati bagaimana Allah menceritakan petuah-petuah Lugman
yang merupakan bentuk pendidikan bagi anak-anaknya. Seorang pendidik dalam
hal ini adalah orang tua, hendaknya mengetahui betapa besarnya tanggung jawab
mereka di hadapan Allah terhadap pendidikan putra-putri secara Islam. Untuk itu
seorang guru atau orang tua tahu apa saja yang harusAdiajarkan kepada seorang
anak serta bagaimana metode yang telah dituntunkan oleh Rasulullah saw.
Beberapa tuntutan tersebut antara lain:

1. Menanamkan tauhid aqidah yang benar kepada anak. Suatu hal yang tidak
bisa dipungkiri bahwa tauhid adalah landasan Islam. Apabila seorang
benar tahuidnya, maka dia akan mendapatkan keselamatan hidup di dunia
dan akhirat. Sebaliknya, tanpa tauhid pasti akan terjatuh ke dalam
kesyirikan dan akan menemui kecelakaan di dunia serta kekekalan di
dalam azab neraka.

2. Mengajarkan taat kepada kedua orang tua, dalam batas-batas ketaatan

kepada pencipta, sebagai bentuk kesyukuran kepada ilahi.
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3. Mengajarkan pergaulan yang benar serta dibangun di atas dasar keyakinan
akan hari kebangkitan, sehingga pergaulan tersebut memiliki akar
kebenaran dan bukan kepalsuan.

4. Menanamkan nilai-nilai “takwallah”

5. Menumbuhkan kpribadian yang memiliki ketaatan kepada Allah yang
kuat, di antaranya dengan mendirikan shalat. Hendaknya sejak kecil
putra-putri diajarkan bagaimana beribadah dengan benar sesuai dengan
tuntutan Rasulullah saw, mulai dari tata cara bersuci, shalat, puasa dan
beragam ibadah lainnya.

6. Menumbuhkan dalam diri seseorang kepedulian sosial yang tinggi

7. Membentuk kejiwaan anak yang kokoh (sabar)

8. Menumbuhkan sifat rendah hati serta menjauhkan sifat sombong

9. Mengajarkan kesopanan dalam sikap dan ucapannya.

Kepedulian terhadap kesadaran beragama seseorang sangat minim sekali,
schingga sebagai gambaran, dari pengertian Pendidikan Menurut M.J. Langeveld
adalah upaya manusia dewasa membimbing yang bel@ kepada
kedewasaan.®’Sementara itu, Marimba merumuskan pendidikan adalah bimbingan
atau pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani siterdidik menuju terbentuknya keperibadian yang utama.®'

Pengertian pendidikan yang mengacu pada konsep psikologi pendidikan

adalah sebagaimana dijelaskan oleh Crownd Coon bahwa pendidikan

%K artini Kartono, Psikologi Anak (Bandung: Mandar Maju, 1995), 11.

%' Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam (Jakarta: Grassindo, 2001), 56.
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diinterpretasikan - dengan makna  untuk  mempertahankan individu  dengan
kebutuhan-kebutuhan yang senantinsa bertambah dan merupakan suatu harapan
untuk dapat  mengembangkan diri agar  berhasil serta untuk memperluas,
mengintensifkan ilmu pengetahuan dan memahami clemen-clemen yang ada
disekitarnya.”’ Pendidikan juga mencakup segala perubahan yang terjadi sebagai
akibat dari partisipasi individu dalam pengalaman-pengalaman dan belajar,
Pendidikan  merupakan. pengaruh  lingkungan  terhadap individu  untuk
menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap dalam kebiasaan perilaku, pikiran

dan sikapnya.®’p

enjelasan dari Thompson ini merupakan pengertian pendidikan
dalam arti luas.

Untuk pengertian secara umum, menurut Undang-undang Sisdiknas
Nomor 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didiksecara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Berdasarkan pengertian tersebut dapatlah dimengerti bahwa pendidikan
merupakan suatu usaha atau aktivitas untuk membentuk manusia-manusia yang

cerdas dalam berbagai aspeknya baik intelektual, sosial, emosional maupun

spiritual, trampil serta berkepribadian dan dapat berprilaku dengan dihiasi akhlak

2Supriyatno, Perbedaan Tingkat Kecemasan Menghadapi Kecenderungan Impotensi
Ditinjau dari Tingkat Pendidikan. Skripsi S1. Semarang: Fakultas Psikologi Universitas 17
Apgustus 1945. 2001

%Thompson, James, Developing Education (Toronto: Newgrace.inc, 1993), 215.
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mulia.Hal ini berarti bahwa dengan pendidikan diharapkan dapat terwujud suatu
kualitas manusia yang baik dalam seluruh dimensinya, baik.dimensi intelektual,
emosional, maupun spiritual yang nantinya mampu mengisi kehidupannya secara
produktif bagi kepentingan dirinya dan masyarakat.

Pengertian tersebut menggambarkan bahwa pendidikan merupakan
pengkondisian situasi pembelajaran bagi peserta didikguna memungkinkan
mereka yang mempunyai sejumlah kompetensi yang dapat bermanfaat bagi
kehidupan dirinya sendiri maupun masyarakat. Hal ini sejalan dengan fungsi
pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didikagar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga négara yang
demokratis serta bertanggung jawab.**Salah satu aktivitas esensial dari pendidikan
adalah terjadinya perubahan kearah kedewasaan, dan perubahan tersebut jelas
memerlukan kegiatan belajar dan atau peristiwa belajar sebagai dasar perubahan.®’

Islam merupakan syariat Allah yang diturunkan kepada umat manusia di
muka bumi agara mereka beribadah kepada-Nya.Pelaksanaan syariat ini menuntut

adanya pendidikan bagi manusia, sehingga manusia pantas memikul amanat dan

“Depdiknas Jakarta: Undang Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 3.

%Cropley, A.J, Pendidikan Seumur Hidup, Suatu Analisis Psikologis (terj. Sardjan Kadir),
Usaha Nasional, Surabaya, 1998), 345.
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menjalankan peran sebagai khalifah-Nya.Pendidikan yang dimaksud disini adalah
pendidikan Islam.
5. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Materi Pendidikan Agama Islam pada sekolah atau madrasah
dasar, lanjutan tingkat pertama dan lanjutan atas merupakan integral dari
program pengajaran setiap jenjang pendidikan. Sesuai dengan tujuan pendidikan
Nasional, Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya.®

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD antara lain meliputi
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah swt hubungan manusia
dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri,

serta hubungan, manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.

Adapun materi pokok Pendidikan Agama Islam dapat diklasifikasikan
menjadi lima aspek kajian, yaitu :
a. Aspek Al- Qur’an dan Hadist
Dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al-Qur’an dan sekaligus
juga menjelaskan beberapa hukum bacaannya yang terkait dengan ilmu
tajwid dan juga menjelaskan beberapa hadist Nabi Muhammad Saw.
b. Aspek keimanan dan agidah Islam
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keimanan yang meliputi enam

rukun iman dalam Islam.

% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agam Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 23
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c. Aspek akhlak
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai sifat- sifat terpuji (akhlak karimah)
yang harus diikuti dan sifat- sifat tercela yang harus dijahui.
d. Aspek hukum Islam atau Syari’ah Islam
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keagamaan yang terkait
dengan masalah ibadah dan mu’amalah.
e. Aspek tarikh Islam
Dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan atau peradaban Islam
yang bisa diambil manfaatnya untuk diterapkan di lmasa sekarang.’
Berdasarkan pemnyataan di atas, dapat dipahami bahwa ruang lingkup
mata pelajaran pendidikan agama Islam yang ada disekolah meliputi beberapa
gabungan dari materi yang berkaitan dengan agama itu sendiri, diantaranya
adalah materi tentang Al-Qur’an Hadits, Aqidah akhlak, Sejarah Kebudayaan

Islam dan Figih.

“"Depdiknas Direktorat Jendral Pendidikan Dasar, Lanjutan Pertama Dan Menengah,

Pedoman  Khusus Pengembangan Silabus Berbasis Kompetensi  Sekolah  Menengah
Pertama,(Jakarta : 2004),.18
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan
merupakan asumsi yang mendasari dalam menggunakan pola pikir yang
digunakan untuk membahas objek penelitian. Dalam Penelitian karya ilmiah ini,
penulis menggunakan metode pendekatan penelitian dengan memaparkan aspek-
aspek yang menjadi sasaran penelitian peneliti. Pendekatan yang dimaksud yaitu
suatu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada
sekarang berdasarkan data-data, sehingga Peneliti dapat menemukan kepastian
dan keaslian data untuk diuraikan sebagai hasil penelitian yang akurat. Penelitian
yang bersifat deskriptif menurut Suharsimi Arikunto “lebih tetap apabila
menggunakan pendekatan kualitatif”',

2. Desain Penelitian

Salah satu bagian terpenting dalam sebuah penelitian adalah desain
penelitian yang dapat diartikan sebagai usaha merencanakan dan menentukan
segala kemungkinan yang diperlukan dalam suatu penelitian.2 Menyusun desain
penelitian merupakan tahap kedua dari lima tahap penting dalam proses penelitian
yakni menentukan masalah, menyusun desain penelitian, melakukan pengumpulan

data, menganalisas data dan melakuka interpretasi data.

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah, Suatu Pendekatan Praktek, Ed. 11 (Cet.
IX; Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 209,

Ibid., 209
45
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses study yang digunakan
untuk memproleh pemecahan masalah penelitian berlangsung.’Lokasi penelitian
bertempat di SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai Kepulauan.
Pemilihan lokasi ini, berdasarkan pertimbangan yakni: di SDN Inpres Popidolon
Kec. Liang Kab. Banggai Kepulauan, adanya penerapan strategi pembelajaran
interaktif pada mata pelajaran PAI sehingga pembelajaran tersebut dapat berjalan
dengan efektif dan efisien.-Selain itu alasan peneliti memilih lokasi di SDN Inpres
Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai Kepulauan ini agar supaya mudah dijangkau
oleh peneliti dalam melakukan penelitian dilapangan.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlah utama seperti yang
dikatakan moleong, dalam penelitian kualitatif. Penelitian sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.! Dalam penelitian ini,
kehadiran peneliti sebagai instrument utama penelitian sekaligus sebagai
pengumpul data.

Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif
sangat diperlukan, sebagai pengamat penuh yang mengamati sarana prasarana
yang digunakan oleh guru PAI dalam pembelajaran. Secara umum, peneliti
diketahui oleh objek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan data yang valid

dan akurat dari lokasi penelitian, yang berhubungan dengan tujuan penelitian ini.

YSukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prokteknyva (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), 53

‘Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remajaa Rosdakarya,
2002), 4
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D. Data dan Sumber Data
Jenis data yang dikumpulkan oleh Penulis terbagi dalam dua jenis, yaitu:

1. Data primer, yaitu jenis data diterima secara langsung dari sumbernya dan
dialog sen(iiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan. Data
primer dapat berbentuk opini subjek secara individual atau kelompok, dan
hasil observasi terha(iap karakteristik benda (fisik), kejadian dan hasil
pengujian tertentu. Ada dua metode yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data primer, yaitu melalui observasi dan wawancara.’

2. Data sekunder, yaitu yang telah dikumpulkan untuk maksud selain
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data dapat ditemukan dengan
cepat dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur,
artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang
dilakukan.®
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Observasi

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti dan pencatatan secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Dalam buku yang berjudul “Merode

Research Penelitian Ilmiah” S. Nasution, berpendapat bahwa “observasi

SLexi. J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif; (Bandung: Remajaa Rosdakarya, 2000), 7

% Sugioyono, Meftode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (Cet. VIII; Bandung:
Alfabeta, 2009), 137
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dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia yang terjadi
dalam kenyataaan™’

Dalam observasi ini, peneliti menggunakan metode observasi langsung,
yakni peneliti mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung terhadap
objek yang diteliti dalam hal ini yang berhubungan dengan judul proposal skripsi
antara lain letak sekolah serta penerapan strategi pembelajaran interaktif pada
mata pelajaran PAI dan dibarengi dengan kegiatan pencatatan sistematis
schubungan dengan apa-apa yang dilihat dan berkenaan data yang dibutuhkan,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Winarno Surakhmad:

Yaitu teknik pengumpulan data di mana peneliti mengadakan pengamatan
secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki,
baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan
di dalam situasi buatan yang khusus diadakan®,

2. Interview (Wawancara) adalah suatu metode yang dipergunakan peneliti
dengan melakukan wawancara terhadap informan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa:

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan

per;myaan dan yang diwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu’.

’S. Nasution, Metode Research Penelitian limiah (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
106.

®Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi Ilimiah, Ed.V1
(Bandung, 1978), 155.

°chy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remajaa Rosdakarya, 2000),
135.
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Wawancara langsung dengan informan dan narasumber.Yang menjadi
informan utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PAI dan
sejumlah peserta didik yang mewakili peserta didik lainnya.

Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi dalam buku “metodologi penelitian”

mengemukakan bahwa:

Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara bebas dan
terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang
akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti
situasi pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila
ternyata ia meny\mpang, Pedoman wawancara bcrfung,sn scbagai pengendali
jangan sampai proses wawancara kehilangan arah'’.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah tchnik pengumpulan data yang mana data itu
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumen itu ada relevannya dengan obyek
penclitian.'" Dalam tehnik pengumpulan data ini Penulis melakukan penelitian
dengan menghimpun data relevan dari sejumlah dokumen resmi atau arsip penting
yang dapat menunjang kelengkapan data penclitian. Serta dalam  tehnik
dokumentasi ini, Penulis juga menggurakan handphone sebagai transkip

wawancara dan kamera scbagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan &

lokasi yang di maksud.

"Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Merodolo gt Penelian (Cet IV, lakara PT B
Aksara, 2002), &S

"Mohammad Nazir, Merode Ponelisan (Jakarta Ghalia lndonesia, (99%), 214
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F. Teknik Analisis Data

. Reduksi data

Reduksi data yaitu mereduksi data sehingga dapat disajikan dalam satu

bentuk narasi yang utuh. Matthew B. Miles & A. Michel Huberman menjelaskan:
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlan&sung terus
menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. "

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, interview, dokumentasi
dengan mereduksi kata-kata yang dianggap peneliti tidak signifikan bagi
penelitian ini, seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak
terkait dengan masalah yang diteliti, guru dan basa basi informan.

2. Penyajian data

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-
model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data
tersebut. Matthew B. Miles & A. Michel Huberman menjelaskan:

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data.Kami
membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kamungkinan aadanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami
apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan-lebih jauh

menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman
yang didapat dari penyajian tersebut.'®

12 Matthew B. Milles, et.al, Qualitative Data Analisys, diterjemahkan oleh Tjetjep
Rohendi Rohidi dengan judul Analisis DataKualitatif, buku Sumber tentang Metode-metode Baru
(Cet.I; Jakarta: Ul-Press, 1992), 16.

YIbid., 17.
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Penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif, oleh karena itu,
data disajikan dalam bentuk kalimat sehingga menjadi satu narasi yang utuh.
3. Verifikasi data
Verifikasi data yaitu pengambilan kesimpulan dari peneliti terhadap data
tersebut. Dalam konteks ini, Mattew B. Miles dan A. Michel Huberman
menjelaskan:
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi.Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan preposisi."*
Dalam kegiatan memverifikasi, peneliti mengambil kesimpulan dengan
mengacu pada hasil dari reduksi data. Data-data yang terkumpul dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi, peneliti pilih yang mana sesuai dengan
judul dan membuang yang tidak perlu.
G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data atau validitas data tidak diuji
dengan menggunakan metode statistik, melainkan dengan analisis kritis kualitatif.
Adapun pengecekkan keabsahan data diterapkn dengan beberapa metode
triangulasi, antara lain:
1. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperroleh melalui

waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat

dicapai dengan jalan yaitu: membandingkan data hasil wawancara:

"Ibid., 19.
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membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi; membandingkan apa yang dikatakan
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya
sepanjang waktu; membandingkan keadaan dan perspektif seorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan; membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.

. Trangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu: pengecekkan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian, beberapa tehnik
pengumpulan data dan; pengecekkan derajat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama

. Tnangulasi penyidik, ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau
pengamat lain untuk mengecekkan kembali derajat keprcayaan data,
memanfaatkan pengamat lainnya, membantu mengurangi kelencengan
dalam péngumpu]an data.

. Triangulasi dengan teori, hal ini dapat diperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori dan dinamakan penjelasan
banding (rival explanation). Dalam hal ini, jika analisis telah
menguraikan pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang

muncul dari analisis, maka penting sekali untuk mencari tema atau
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penjelasan pembanding atau penyaing. Hal ini dapat dilakukan sccara

induktif atau secara logika."®
Di samping itu peneliti gunakan berbagai kriteria dan triangulasi untuk
pengecekan keabsahan data di atas, juga peneliti melakukan pembahasan melalui
diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini digunakan karena merupakan salah
satu tehnik untuk pengecekkan keabsahan data dalam suatu penelitian. Diskusi
dengan rekan-rekan sejawat dilakukan untuk mempertahankan agar peneliti tetap
tegar mempenahankgn sikap terbuka dan kejujuran dari data yang di kumpulkan
serta membantu peneliti untuk tetap konsisten dan fokus terhadap pokok

permasalahan yang dibahas.

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet, XXXXIV, Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2015), 178.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Scjarah Singhat SDN Inpres Pepidolon
Setelah penulis melakukan observasi langsung ke SDN Inpres Popidolon
penulis mendapatkan beberapa informasi dan data-data tentang profil SDN Inpres
Poprdolon Kecamatan Liang Kabupaten Banggai Kepulauan kemudian peneliti
juga mendapatkan beberapa keterangan dalam hal penerapan pendekatan pailkem
Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam di SDN Inpres
Popidolon Kecamatan Liang Kabupaten Banggai Kepulauan.,
1 Scjarah singkat SDN Inpres Popidolon
Sesuai dengan program pemerintah untuk pemerataan pendidikan di
Kabupaten Banggai Kepulauan pada tahun 1956, khususnya di tingkat satuan
Pendidikan di Sekolah Dasar, maka dari itu Pemerintah kabupaten membangun
beberapa sekolah dasar salah satunya di antaranya adalah SDN Inpres Popidolon.
Pemenntah desa dan masyarakat ikut juga berpartisipasi dalam membangun
sckolah dasar.antara lain penyediaan lahan untuk pembangunan gedung ruang
kelas, ruang kantor guru, dan We. Pembangunan gedung tersebut di bangun atas
partisifasi kerja sama swadaya semua masyarakat desa Popidolon yang dibangun
secara tipe bangunan darurat yang terbuat dari dinding bambu atau pitate dan
beratapkan atap rumbia. Dengan adanya kerja keras dari masyarakat desa
Popidolon, satu tahun kemudian dengan memasuki tahun pelajaran 1957/1958

dibukalah pendaftaran penerimaan siswa baru dengan jumlah siswa sebanyak 120
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orang yang terdiri dari beberapa siswa desa tetangga dan pengangkatan guru
dengan jumlah guru sebanyak 9 orang dengan catatan sebagai berikut:

a. Satu Orang Kepala Sekolah

b. Satu orang wakil kepala sekolah

¢. Satu orang guru jaga sekolah

d. Enam orang guru wali kelas

Adapun Kepala Sekolah SDN Inpres Popidolon pertama dijabat oleh
A.Palason menjabat selama 19 tahun, dan kemudian tahun 1976 terjadi pergantian
Kepala Sekolah tepatnya pada bulan september 1976 digantikan oleh Abdurahman
Lumbon yang juga guru disekolah SD.N Inpres Popidolon. Masa kepemimpinan

SDNN Inpres popidolon mengalami 6 kali pergantian masa kepemimpinan yaitu :

1. A.Palason (1957 -1976)
2. Abdurahman Lumbon ( 1976 — 1986 )
3. H. Khamarun Mangopo ( 1986 — 2006 )

4, H. A.lalil Yasano (2006 —2012)

s

Insan Labuna (2012 -2015)

o

Djudin Dilim ( 2015 — sekarang )
2. Visi misi dan tujuan SDN Inpres Popidolon
Setiap program kerja yang diagendakan tentulah berdasarkan pada waktu
satu tujuan yang hendak tercapai agar terdapat persamaan persepsi dan
mempermudah dalam melaksanakan program tersebut. Maka visi, misi dan tujuan

SDN Inpres Popidolon Kecamatan Liang Kabupaten Banggai Kepulauan adalah:
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a. Visi
Terwujudnya insan cerdas, kreatif, berakhlak mulia berkarakter dan
berprestasi di bidang IPTEK, olahraga dan seni dengan berlandaskan
IMTAQ.
b. Misi
Untuk mewujudkan visi di atas, perlu dilakukannya upaya-upaya yang
dijabarkan dalam misi sekolah SDN Inpres Popidolon sebagai berikut:
1. Meningkatkan perolehan nilai siswa pada setiap mata pelajaran
dengan menerapkan berbagai model dan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.
2. Menumbuhkan kesadaran untuk tidak melakukan kegiatan
bertantangan dengan nilai-nilai, norma hukum, adat istiadat

¢. Tujuan SDN Inpres Popidolon

Tujuan Sekolah merupakan jabaran dari visi dan misi sekolah agar

komunikatif dan bisa diukur sebagai berikut :

1. Menghasilkan anak didik yang berakhlak mulia, sopan, santun, jujur,
adil dalam kehidupan sehari-hari

2. Unggul dalam perolehan nilai UN

3. Unggul dalam persaingan masuk ke jenjang SMP/MTs Negeri

4. Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama
bidang sains, matematika, bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan

bahasa Arab.
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5. Meningkatkan profesionalisme guru, kreatif, displin dalam proses
belajar mengajar sehinga dapat meningkatkan kompetensi peserta
didik..

6. Unggul dalam Lomba MTQ, Olahraga, kcsenian, Pramuka

7. Unggul dalam kebersihan dan penghijauan sekolah

3. Keadaan Kurikulum SDN Inpfes Popidolon
Kurikulum merupakan sepecrangkat/sistem rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
untuk menggunakan aktifitas beiajar mengajar. Kurikulum ini dipandang memiliki
sejumlah komponen-komponen yang saling berhubungan, sebagai kesatuan yang
bulat untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan bahwa kurikulum yang digunakan

SDN Inpres Popidolon sekarang Tahun ajaran 2021/2022 yaitu untuk kelas I - VI
menggunakan kurikulum K13. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Djudin
Dillim selaku kepala sekolah SDN Inpres Popidolon yaitu Kurikulum yang
digunakan di SDN Inpres Popidolon tahun ajaran 2020/2021 untuk kelas I - VI
masih menggunakan K13

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum yang

digunakan di SDN Inpres Popidolon yaitu kurikulum K13
4, Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Inpres Popidolon

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat urgen dalam hal

meningkatkan mutu kualitas sekolah karena menunjang pelaksanaan proses

belajar mengajar, bahkan kualitas suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh
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keberadaan sarana dan prasarana. Sebab tanpa adanya sarana dan prasarana yang

memadai maka, timbul berbagai kendala dalam proses belajar mengajar maupun

peningkatan sumber daya manusia (SDM).

Untuk lebih jelasnya tentang sarana dan prasarana SDN Inpres Popidolon

Kecamatan Liang Kabupaten Banggai Kepulauan, dapat dilihat pada tabel berikut:

SARANA DAN PRASARANA SDN INPRES POPIDOLON

No | Jenis Sarana Dan Prasarana Jumlah Kodisi
1 | Ruang Kelas 6 Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 | Ruang Guru 1 Baik
4 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
9 | Ruang UKS 1 Baik

10 | Mushollah -

11 | We. Guru 1 Baik

12 | We. Siswa 1 Baik
13 | Gudang 1 Baik

14 | Kantin Siswa 1 Baik
15 | Laboratorium IPA .

Sumber data: Kantor SDN Inpres Popidolon tanggal 08 Agustus 2021

Dari tabel tersebut dapat dikatukan bahwa sarana dan prasarana sekolah

tersebut kurang cukup memadai sehingga dalam proses belajar mengajar guru dan

peserta didik belum maksimal, hal tersebut dikarenakan sarana dan prasarana
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belum memenuhi standar pendidikan. Menurut pengakuan dari Bapak Djudin
Dilim selaku Kepala Sekolah SDN Inpres Popidolon Kecamatan Liang Kabupaten
Banggai Kepulauan bahwa:
SDN Inpres Popidolon belum terlalu maksimal dalam proses KBM
dikarenakan sarana dan prasarana sekolah tersebut belum memenuhi
standar pendidikan nasional dan KBM di SDN Inpres Popidolon belum
berlangsung secara efektif dan kondusif sehingga masih sulit guru dalam

memberikan materi pelajaran kepada peserta didik.”!

5. Keadaan Guru SDN Inpres Popidolon

Kéadaan guru dalam proses pendidikan merupakan salah satu faktor
penunjang bagi pembentukan peningkatan kualitas sumber daya manusia terhadap
lulusan. Artinya, jika guru pada lembaga pendidikan itu berkualitas, maka
kemungkinan besar para lulusan dari lembaga tersebut akan berkualitas pula.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari bapak Maruli selaku TU
SDN Inpres Popidolon Kecamatan Liang Kabupaten Banggai Kepulauan selama
penelitian, tercatat pada tahun ajaran 2021/2022 jumlah keseluruhan guru yang
ada disekolah tersebut adalah berjumlah 9 orang oleh karna itu belum terlalu
memadai untuk melakukan proses belajar mengajar yang kondusif.

Lebih jelasnya tentang keadaan guru SDN Inpres Popidolon Kecamatan

Liang Kabupaten Banggai Kepulauan dapat dilihat dari tabel tersebut.

'Djudin Dillim, Kepala Sekolah SDN Inpres Popidolon, Wawancara. Ruang Kepala
SDN Inpres Popidolon, 8 Agustus 2021,
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TABEL 11
DAFTAR NAMA-NAMA GURU SDN INPRES POPIDOLON
No Nama Guru JK Tempat Tanggal Lahir Jabatan
I' | Djudin Dillim, S.Pd L | Liang, 15 Juli 1958 Kepsek
2 | Muhammad, S.Pd.1 L | Olobuju, 12 Juni 1963 Gr PAI
3 | Mariyanto Peding L | Maesa, 23 Maret 1971 Gr. Penjas

4 | Maruli L | Liang, 14 Desember 1986 Gr. Perpus

5 | Ruaeda Labaidi P | Popidolon, 04 Oktober 1984 | Gr. Kelas I

6 | Suharsi Yatia P | Popidolon, 16 Mei 1972 Gr. Kelas II

7 | Nurlela Usuria P

Popidolon, 10 Mei 1982 Gr. Kelas 111

8 Sumlyatl M. SO]ani, SPd P 23 Jull 1985 Gr.Ke]aS lv

8 | Hartini Ilyas, S.Pd P | Popidolon, 20 April 1985 | Gr. Kelas V

9 | Djudin Dilim, S.Pd L | Liang, 15 Juli 1958 Gr.Kelas VI

Sumber data: Kantor SDN Inpres Popidolon tanggal 08 Agustus 2021

Berdasarkan hasil . dokumentasi tabel diatas dapat dijelaskan, maka
jumlah keseluruhan guru SDN Inpres Popidolon Kecamatan Liang Kabupaten
Banggai Kepulauan berjumlah orang yang terdiri dari guru tetap dan beberapa
orang guru yang tidak tetap. Dapat dipahami bahwa peranan guru sebagai
pengajar dan pendidik merupakan faktor dominan yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pendidikan.

Selanjutnya penulis jelaskan mengenai keadaan ruang kantor SDN Inpres
Popidolon Kecamatan Liang Kabupa.en Banggai Kepulauan sebagai tempat
perkumpulan rapat ataupun pelaksanaan kegiatan lainnya oleh kepala sekolah dan

staf dewan guru, sebagai berikut:
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TABEL III
DATA RUANG KANTOR SDN INPRES POPIDOLON

No Jenis Ruangan jumlah Ukuran (pxI) Kondisi
1 Ruang Kepala Sekolah 1 3M x 4M Baik
2 Ruang Guru 1 ™ x 8M Baik
3 Ruang Tata Usaha 1 3M x 4M Baik

Sumber data: Kantor SDN Inpres Popidolon tanggal 08 Agustus 2021

Berdasarkan tabel tersebut penulis menjelaskan,bahwa data ruang kantor
tahun 2020 terdiri atas tiga ruangan, yaitu kepala sekolah satu ruangan yang
kondisi ruangannya dalam keadaan baik, ruangan guru yang kondisinya dalam

keadaan baik, dan ruangan tata usaha yang kondisi ruangannya dalam keadaan

baik.
6. Keadaan Peserta Didik Di SDN Inpres Popidolon

Kelas yang ada di SDN Inpres Popidolon Kecamatan Liang Kabupaten
Banggai Kepulauan berjumlah 6 kelas yaitu kelas I memiliki 7 orang peserta
didik, kelas II memiliki 8 orang peserta didik, kelas III memiliki 15 orang peserta
didik, kelas IV memiliki 12 orang peserta, kelas V memiliki 12 orang peserta dan
kelas VI memiliki 10 orang peserta. Sehingga jumlah keseluruhan peserta didik

dari kelas I sampai kelas VI adalah berjumlah 64 orang peserta didik.

Lebih jelas mengenai keadaan peserta didik di SDN Inpres Popidolon
Kecamatan Liang Kabupaten Banggai Kepulauan dapat kita lihat pada tabel

berikut:
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TABEL IV
DAFTAR JUMLAH PESERTA DPIDIK SDN INPRES POPIDOLON
No Kelas Rombongan Belajar Jumlah (Orang)
1 I 1 7 (Orang)
2 Il 1 8 (Orang)
3 111 1 15 (Orang)
4 I\ 1 12 (Orang)
5 \Y% 1 12 (Orang)
6 VI 1 10 (Orang)
Jumlah I-VI 6 64 (Orang)

Sumber data: Kantor SDN Inpres Popidolon tanggal 08 Agustus 2021

Dari tabel diatas penulis jelaskan bahwa keadaan peserta didik di SDN
Inpres Popidolon Kecamatan Liang Kabupaten Banggai Kepulauan 2021
berjumlah 64 orang peserta didik.

B. Penerapan Strategi Pembelajaran Interaktif pada Mata Pelajaran PAI di
SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai Kepulauan

Guru PAI SDN Inpres Popidolon juga menggunakan strategi pembelajaran
interaktif. Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran ini agar memudahkan
bagi guru penyampaian materi pelajarannya. Bentuk dari strategi pembelajaran ini
adalah sebagaimana menurut bapak Muhammad selaku guru PAI bahwa:

Bentuk strategi ini dengan berdiskusi dan saling berbagi di antara peserta didik.
Dengan adanya diskusi dan saling konfirmasi dari peserta didik akan
meningkatkan pemahaman dan ingatan masing-masing peserta didik, juga

melahirkan ide-ide segar dalam mendukung hasil paparan yang dikerjakan
secara berkelompok. Strategi pembelajaran interaktif dapat dikembangkan
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dengan membentuk kelompok-kelompok, dan mcngkulc;,onsum sub-sub materi
pelajaran yang akan dibahas oleh masing-masing kclompok

Berdasarkan wawancara di atas bahwa adanya diskusi yang ketat dan padat
akan mampu membangkitkan semangat kreatifitas dan inovatif pada diri peserta
didik. Tentu inilah yang menjadi tujuan strategi pembelajaran interaktif dipakai
oleh setiap satuan pendidikan dalam pembelajarannya.

Kemudian bapak Djudin Dillim selaku kepala sekolah menambahkan
bahwa:

Strategi ini kami pakai pada materi pembahasan, terutama pada isu-isu aktual
saat ini. Misalnya terkait bagaimana bersikap terhadap pemeluk agama Nasrani
soal hari Natal dalam kaitannya dengan pelajaran PAI. Atau bagzumana
menjawab salam jika yang melakukannya diketahui bukan orang Muslim.’

Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa:

Terkait dengan pelajaran PA], ini misalnya bagaimana menyikapi perbedaan
antara mengunaan atau meninggalkan doa Qunut dalam shalat shubuh. kami

selaku guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dan diberikan
sub pokok bahasan, lalu melakukan diskusi dan mempersentasikannya di depan

kelas.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa guru melaksanakan
pembelajaran dengan strategi yang tepat, seperti membentuk kelompok kecil dan
mempersentasikan hasil kajiannya di depan teman sekelasnya, mengedepankan
keaktifan peserta didik dalam mempersentasikan materi pelajaran. Perihal ini

sejalan pula dengan pengamalan yang tertulis dalam Rencana Pelaksaan

2\Muhammad, selaku guru PAI SDN Inpres Popidolon “Wawancara” pada tanggal 26
Juni 2021

*Djudin Dillim, selaku kepala sekolah SDN Inpres Popidolon “Wawancara™ pada tanggal
26 Juni 2021

“Djudin Dillim, selaku kepala sekolah SDN Inpres Popidolon “Wawancara” pada tanggal
26 Juni 2021
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Pembelajaran (RPP) sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan diharapkan
berhasil mengembangkan kemampuan dan pemahaman peserta didik secara

komprehensif.

SDN Inpres Popidolon sudah menerapkan strategi pembelajaran interaktif
dalam peningkatan kualitas pembelajarannya di sekolah tersebut. Guru PAI
memang benar sungguh-sungguh dalam mengupayakan pembelajaran agama
Islam secara baik, karena tujuan pelajaran agama Islam bukan sekedar pada
pengetahuan saja, namun lebih dari itu menekankan pada kepribadian peserta
didik sesuai dengan ajaran dan nil ai-nilai agama Islam, sehingga mampu
membentuk individu muslim yang cerdas, tangguh, berakhlak mulia.

Penulis juga melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah menanyakan
tentang pengaruh interaksi pembelajaran yang dipakai dengan pemahaman para
peserta didik di SDN Inpres Popidolon. Beliau menuturkan bahwa:

Pemahaman agama pada peserta didik sudah baik, ini bisa kami katakan
karena seluruh peserta didik di SDN Inpres Popidolon merupakan anak pilihan
yang memiliki daya nalar yang tinggi, yang masuk ke sekolah ini melalui ujian
dan beberapa tes standarisasi yang telah ditetapkan. Tampak pada setiap hasil
ujian pelajaran Agama Islam, masing-masing peserta didik mendapatkan nilai
ujian yang baik dan sangat baik, ini menandakan bahwa pemahaman agama
yang diterima melalui pelajaran di kelas mampu diserap dengan baik oleh
peserta didik. Dan ditambah lag1 dengan mudahnya bagi guru PAI dalam
menyampaikan materi dalam varian apapun, para peserta didik akan dengan
mudah menyesuaikan dan memaham’ materi dengan baik.?

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa perihal tersebut sejalan

dengan salah satu komponen strategi pembelajaran yaitu Tes. Artinya, materi

pelajaran yang telah disampaikan guru, secara khusus pelajaran agama Islam

*Djudin Dillim, selaku kepala sekolah SDN Inpres Popidolon “Wawancara™ pada tanggal
26 Juni 2021
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kepada peserta didik harus dilakukan pengukuran dan penilaian dari tingkat
kepamahan akan materi yang diterimanya. Hasil tes tersebut, dapat dilakukan
evaluasi untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih baik.
Hasil tes yang diperoleh merupakan gambaran akan persepsi dan pengetahuan
peserta didik akan materi pelajaran yang diterimanya, standarisasi pengetahuan
materi pelajaran agama Islam. Kondisi pemahaman agama peserta didik harus
pula ditekankan bukan pada sisi hafalan namun dapat diingat menjadi sebuah
kepahaman yang utuh atas materi pelajaran, mengetahui norma-norma, nilai-nilai
yang terkandung dalam setiap materi pelajaran yang diberikan oleh guru PAL
Untuk membentuk kepamahan yang utuh ini, sekali lagi tugas dan tanggungjawab
gurulah yang harus menemukan varian strategi pembelajaran yang tepat agar
pengetahuan peserta didik menjadi sebuah pemahaman yang utuh agar dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Strategi Pembelajaran

Interaktif Pada Mata Pelajaran PAI di SDN Inpres Popidolon Kec. Liang
Kab. Banggai Kepulauan

Secara garis besar faktor-faktor yang mendukung peserta didik aktif dalam

mengikuti mata pelajaran PAI sebagaimana dikatakan bapak Muhammad bahwa:

(1) Intelegensi dan bakat. Pendampingan ini sangat mendukung
berkembangnya Intelegensi dan bakat peserta didik dapat karena adanya
kegiatan pendampingan dengan menggunakan media pembelajaran interaktif
yang tidak digunakan oleh peserta didik dan pelatihan keterampilan pembuatan
poster tata cara shalat. (2) Minat dan motivasi. Pendampingan dilakukan setiap
kegiatan dan memotivasi peserta didik agar tetap semangat dalam belajar. (3)
Sarana dan prasarana. Pelaksanaan pembelajaran didukung dengan semua
peserta didik yang didampingi memiliki Handphone. Dan dari guru
memfasilitasi berupa leptop untuk pengerjaan tugas dari sekolah.®

*Muhammad, selaku guru PAI SDN Inpres Popidolon “Wawancara™ pada tanggal 8
Agustus 2021
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Sedangkan faktor penghambat penerapan strategi pembelajaran interaktif

pada mata pelajaran PA1 sebagaimana menurut bapak Djudin Dillim bahwa:
(1) Kosentrasi peserta didik ketika diskusi sangat kurang, condong mercka
suka bergurau ketika berdiskusi. (2) Kedisiplin datang peserta didik kurang
ketika pendampingan secara luring. (3) Kedisplinan menggunakan masker

kurang, peserta didik terkadang lupa memakai masker ketika pendampinan
secara luring.

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti mengambil kesimpulan
bahwa Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat penerapan strategi
pembelajaran interaktif pada mata pelajaran PAI dengan Menggunakan Media
Pembelajaran Interatif yaitu faktor pendukung yaitu terdiri atas Intelegensi dan
bakat, Minat dan motivasi, Sa;rana dan prasarana. Faktor Penghambat yaitu
kosentrasi peserta didik ketika diskusi kurang condong mereka suka bergurau
ketika berdiskusi, Kedisiplin datang peserta didik kurang ketika pendampingan
secara luring, Kedisplinan menggunakan masker kurang menjadi perhatian

peserta didik pada saat pendampingan secara luring,

"Djudin Dillim, selaku kepala sekolah SDN Inpres Popidolon “Wawancara™ pada tanggal
26 Juni 2021
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan pada pembahasan, maka
dapatlah ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan strategi pembelajaran i'nleraklif pada mata pelajaran PAI di SDN Inpres
Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai Kepulauan yaitu membentuk kelompok kecil
dan mempersentasikan hasil kajiannya di depan teman sekelasnya,
mengedepankan keaktifan peserta didik dalam mempersentasikan materi
pelajaran.

2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi pembelajaran interaktif
pada mata pelajaran PAI di SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai
Kepulauan yaitu:

a. Faktor pendukung
1) Intelegensi dan bakat. Pendampingan ini sangat mendukung
berkembangnya Intelegensi dan bakat peserta didik dapat karena
adanya kegiatan pendampingan dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif yang tidak digunakan oleh peserta didik dan
pelatihan keterampilan pembuatan poster tata cara shalat.
2) Minat dan motivasi. Pendampingan dilakukan setiap kegiatan dan

memotivasi peserta didik agar tetap semangat dalam belajar.
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3) Sarana dan prasarana. Pelaksanaan pembelajaran didukung dengan
semua peserta didik yang didampingi memiliki Handphone. Dan dari
guru memfasilitasi berupa leptop untuk pengerjaan tugas dari sekolah.

b. Faktor penghambat

1) Kosentrasi peserta didik ketika diskusi sangat kurang, condong mereka
suka bergurau ketika berdiskusi.

2) Kedisiplin datang peserta didik kurang ketika pendampingan secara
luring.

3) Kedisplinan menggunakan masker kurang, peserta didik terkadang
lupa memakai masker ketika pendampinan secara luring.

B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyampaikan implikasi penelitian
sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah SDN Inpres Popidolon hendaknya mengupayakan
kekurangan atau hambatan sebagai sarana untuk pencapain proses
pembelajaran secara maksimal.

2. Kepada guru pendidikan agama Islam, hendaknya memberikan pengarahan
kepada siswa bahwa pelajaran PAI tidak hanya sebatas pelajaran wajib yang
harus ditempuh dan dihafal saja, akan tetapi penting pula untuk diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari. Guru hendaknya dapat menjadi panutan yang

baik untuk ditiru oleh para siswa.
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3. Kepada siswa hendaknya belajar PAI harus bersungguh-sungguh karena

agama Islam merupakan pedoman hidup manusia yang selamat dan beruntung

et
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PEDOMAN WAWANCARA
A. Kepala Sckolah

1. Bagaimana sejarah sekolah SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab.
Banggai Kepulauan, ?

2. Bagaimana keadaan guru, peserta didik, sarpas di SDN Inpres Popidolon
Kec. Liang Kab. Banggai Kepulauan. ?

3. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran interaktif pada mata
pelajaran  PAI SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai
Kepulauan ?

4. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi pembelajaran
interaktif pada mata pelajaran PAI SDN Inpres Popidolon Kec. Liang
Kab. Banggai Kepulauan ?

B. Guru

1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran interaktif pada mata
pelajaran  PAI SDN Inpres Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai
Kepulauan ?

2. Bagaimana cara bapak/ibu guru menyampaikan materi PAI dengan
menerapkan strategi pembelajaran interaktif di dalam kelas ?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran PAI
dan budi pekerti dalam membentuk karakter di SMP Negeri 1 Tinombo
Selatan ?

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR INFORMAN

No.

Nama

Jabatan/Status

Tanda tangan

Djudin Dillim, S.Pd

Kepsek SDN Inpres Popidolon

l.@)}_

Muhammad, S.Pd.1

Guru PAI

A

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

2 KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
ln '" FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN

Ji. Dponegoro No. 23 Telp. 0451-460798 Fax 0451-480165 Palu 4221
email humas@iainpalu ac i - website www lainpalu. ac id

PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI
Nama ALIMUDIN MARKUN NIM 1 161040011
TTL . POPIDOLON, 18-10-1994 Jenis Kelamin  : Laki-lak|
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidalyah (S1) Semester .
Alamat . jalan samudra dua HP 1 085250091623

Judul
\Aul |

Penerapan Strategi Pembelajaran Interaktif Terpadu di SD Inpres Popidolon Kec. Liang Kab. Banggal Kepulauan

Y~udul il
paya Guru dalam penerapan model pembelajaran Terpadu di SD Inpres Popidolon Kec. Liang Kab. Banggal Kepulauan

udul Il
paya Guru dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap model pembelajaran Terpadu di SD Inpres Popidolon Kec.

Liang Kab. Banggai Kepulauan

Palu, 9.0kkobw 2019
Mahasiswa,

ALIMUDIN MARKUN
NIM. 161040011

Telah disetujui penyusunan skripsi dengan catatan :

Pembimbing | : Vr{. M M, MFJI
Pembimbing Il : J‘M—,H“—\ e Dj, MAD

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik Ketua Jurusag,

dan Wm}m Kelembagaan,
ELYA, S.Ag., M.Ag.

Dr. HAMLAN, M.Ag.
NIP.196906061998031002 NIP. 197405152006042001

4

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KARTU SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI “|nama AUt w MiRlww
B FAKULTAS TARBIYAH DAN-ILMY KEGURUAN Nm. - L e
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU JURUSAN . Qlrta . 1
NO.| HARI/TANGGAL NAMA JUDUL SKRIPSI DOSEN PEMBIMBING ;zonwu_»_”__ww__‘zmﬁmz
Pen nwch.. *mwaiews. S?s:l.\ L.?.\. :,,;?:a; . hvll j -
. _\0.\\63 Abhla_. T.Nsm_n\g P.)L..L..Wos Eacorfer becegan. . NCM\NS& .>\_%n\ ﬁ
L s | I [Ctd” Pad hahe £5wa jirotun Pat_mPolen 2018j2. Drs. Mobemmad dor Eorompod 8121 [
foveogure. Dalo Munpeflon, Wegiednn Lias 1.0V 1 Wohher 0DV M, Aoy —
2 } wo oY v \N.Q_ f L s ¥ ar<f, nr_.\/ 4 bes ok MP\.\I
sumal 5| buw Af PR RS @»r«c;._ww.\ y 2 {omei W Tobion Bugn 5 ko 7 YR
Comoprls  thr budolos Foo S bt S N DY LR o 7 1 , M.
? Lol o/ et it i e[RRI 2 T g T e e R
i it gl : pomtqule lool. Pty boglhifes [2. K ot 3R YL
0 prncepons ptioda dettouSIren  pnd, pnkEIEE e |1 Drs - Fhale W -po. 7 £w
4 tvanE palocn oneosfot | y I ke
o (Ul [ w20 pauck a [oanfya . w“w_ﬂ:aawow v QEM- msomad 9sﬁ_ﬁ.r~w.\..m.<agh§?? ; 2. NulguPl e . &.PA., M - \ @
ey royon \S\ﬁ \‘Jg} bagrd P . 7771
S |20/rt) 22, m‘\,\s\u:k. ﬁ.& _s.\auﬁvo&s on/ tkﬁtg E = " s An ‘Sr&d.Eck
Pabo reablbas g Addaw Srwmu.ih.mst 1.pre. Rablal,  .[P41 1502~
6 | _ ! : Se . U ” 3 v
Ja /et [1010 i?asfrr eSfu S Pk, Selest Atet 8oL AL 5. 5., ML Wd \Q\J&
G VYO ¥ RS HABR P51 BNk raku Ll o TP M2 b - |1 Pes T haill ol h
7 [ Cofrimasibangian ToCaron < i A , 1
w.;.\ifm&“wm Nur ConjyFouna 1%%; i il ?: Aotk F__nM.M.?N. Vowrmpoweati 0.8 (b Py %
¢ . P - ' j- [ y /- PO \|
(ot ot | By Pt | R K s s O Tl =g
/ 7 Q! .@C " seabafrc fominl (. on'ey” haoec ooy | " 2. Nda SO M YOS L
r " l\f\! xDV»-‘ ¢ rlﬁl Blgfy \Abntr.n\ F D { - “ﬁw -
9 %..\:@ \h.o.,c foll t;.vt:%. m».:n..r a.._\v\ fsw b disde kilod v Tv»ﬂtL. L a«?ﬁ&?{,f_ m ﬂ,m A\kﬁ\
i . futodere (LY b0 o refm b )\ hdoyaly pore0 pfle 2 .?OF. S.91 m (8
1
(0
R L S —— N
tatan  Kantu mi merupakan persyaratan urntuk mendaftar seminar menempuh ujian skripsi

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INGTITUT ACAMA |SLAM NEGERI ALY
NOMOR . 24 Jo  TAHUN 2019

TENTANG
PENCTAPAN PCMBIMBING SKRIPSI MALIAGIGWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

. KELIMA

Tembusan .
1. Rektor IAIN Paly,

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

a. bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syaral
dalam penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakullas Terbiyah dan limu
Keguruan JAIN Palu, untuk itu dipandang pailu menetapkan pembimbing proposal dan
skripsi bagi mahasiswa,

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah Inl dipandang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut;

¢ bahwa berdasarkan pertimbangan pada hurul a dan b lersebut, perlu menelapkan
keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan JAIN Palu

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggl,

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tingg! dan Pengelotaan Perguruan Tinggl,

Poraturan Pomarintah Nomor 37 Tahun 2009, tertang Dosen:

Peraturan Menteri Agama Nomor 47 Tahun 2015 tentang Statuta Institut Agama [slam
Negeri Palu; .

Keputusan Menterl Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan
Lulusan Perguruan 1inggl;

7. Keputusan Menterl Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Palu Nomor 49/In.13/KP.07.6/01/2018 masa jabatan 2017-2021

o as or-

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
ISLAM NCGERI PALU TCNTANG PCNCTARAN PCMBIMOING SKRIPS! MAIIASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

Menetapkan saudara :

1. Drs. Ruslt Takunas, M.ld.).

2. Salahuddin, S.Ag, M.Ag.

sebagal Pembimbing 1 dan Il bagi Mahasiswa :

Nama © Alimudin Markun

NIM . 16.1,04.0011

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi . PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN INTERAKTIF TERPADU
DI SU INPRES POPIDOLON KEC. LIANG KAB. BANGGAI
KEPULAUAN

Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai
penyusunan proposal sampai selesal manjadi ssbuah karya limiah yang berkualitas dalam
bentuk skripsl;

Segala biaya yang timbul sebagal akibat dikeluarkannya keputusan ini, dicebankan pada
dana DIPA IAIN Palu Tahun Anggaran 2019

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di
kemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan Inl maka diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya

SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

™ Ditetapkandi  : Palu

f 2
"ada Tenggal

Hbhan, S.Ag..M.Ag/P

CPoCa31001

2 Kepala Biro AUAK IAIN Palu.

i

il
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DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

TAHUN AKADEMIK20 /20
Nama : ALUMupN  pARKUN
NIM . bloqeou
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI - _...... )
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BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

gﬁa hari ini ..UM’ A1, tanggal .96, bulan .. \l....... tahun 2018, telah dilaksanakan Seminar Proposal
psi:

Nama :_ALMupiN MaRKUN

NIM : e\ 00t

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah ( PGMI - .6L.. )
Judul Skripsi : Pengh apans STeates Perpet siaean WTERak TP

TepPapu Dt S0 WPRES foPDolott ker - Lianlg
kew. PaAucsst epulpup

Pembimbing 1L Des. QU&U Tavupas, M. PAT
. SaLatlupows, $. Aq,, M. L
Penguji . T Eatuiavd, SpA.Y., M.PA.T.
SARAN-SARAN FENGUJI/PEMBIMBING
NO. | YANG DINILAI NILAI PERBAIRAN
1|18 /\
2. | BAHASA & 3
TEKNIS
PENULISAN
3. | METODOLOGI /
4. | PENGUASAAN /
5. | JUMLAH L
6. | NILAI RATA-RATA go

Palu, 95 MoVEmBel 204o
Pembimbing 11,

5&@'&5}%”&

S, {
NIP. 1568 1213 400003 100 1 NIP 1AMp02 dolo 4 ao1 ﬂ
Mengetahui
A.n. Dekan

|Ketua WM}.
Elya, S:A2, Mag,

NIP. 19740515 200604 2 001
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BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Pada hari ini JUMAT ,tanggal .9@. bulan ... L ....... tahun 202S, telah dilaksanakan Seminar Proposal
Skripsi :
Nama - AUMUDIN MARKUN
NIM . 1610400
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI - ........ )
Judul Skripsi : PeNERAPAN $TRATEG! PeMbeiainesn | TepacT(E
Teppapu DI_Sp INpRet PoPipolont Wec. LipHe
Wepy. Prgaat kepul auad
Pembimbing 1 Drs. Ructd Takbunas, M. P41
IL. SM,AHUDDlH gM M. 4
Penguji T BAT ‘MAP\ S Pd1 . Pd, [
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
1. | ISI
2.| BAHASA &
TERNIS
PENULISAN
3. | METODOLOGI / .
4. | PENGUASAAN /
|
5. | JUMLAH g |
6. | NILAIRATA-RATA | 4 '

Palu, Of, NoV 2020
Pembim Pembimbing I, Penguji
UOTL AR, MLPAT S DN .pd Tt paTiMad, R
NIP. 19660406 Yaws 1 coC NP le‘dG&m} :Looooj 1ol NP, 1981001 ‘Laoz.o o0
Meng,etahm
an. Dekan :
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BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini l%\t"\'?‘\, tanggal @6... bulan .....\\....... tahun 2040, telah dilaksanakan Seminar Proposal

Skripsi :
Nama
NIM

Jurusan
Judul Skripsi

Pembimbing

Penguji

_Mamoow MATKen

116109 oo
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MM&MW}

L Do s Takeas, MgAA
In. _alaksgx‘z&h_i_w-ﬂl
T Kodivisl, S0 MGAL
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Nomor : /L% /In.13/F.\/PP.00.9/6/2021 Palu, /f™Juni 2021
Lampiran -
Hal : Izln Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi !

Yth. Kepala Desa Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai Kepulauan
Di
Tempat

Assalamualaikum w.w

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsl) oleh Mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palu :

Nama . Alimudin Markun

NIM : 16.1.04.0011

Tempat Tanggal Lahir : Popidolon, 18 Oktober 1994

Semester . X (Sepuluh)

Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamat :JI. Samudra 2

Judul Skripsi . PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN INTERAKTIF

PADA MATA PELAJARAN PAI DI SD INPRES POPIDOLON
KEC. LIANG KAB. BANGGAI KEPULAUAN

No. Hp : 08225113 5708

Dosen Pembimbing :

1.  Drs. Rusli Takunas, M.Pd.|I

2. Salahuddin, S.Ag., M.Pd.|

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin
untuk melaksanakan penelitian di Desa Popidolon Kec. Liang Kab. Banggai Kepulauan

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Wassalam,

/ kan

-

Df. Handlan, M.Ag
NIP. 196906061998031002

Tembusan :

1. Rektor IAIN Palu;

2. Kepala Biro AUAK AIN Palu;

3. Dosen Pembimbing; 5
4. Mahasiswa yang bersangkutan.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
UPTD.DIKBUD KECAMATAN LIANG

SEKOLAH DASAR NEGERI INPRES POPIDOLON
JIn. Liliang No.1 Popidolon Kode Pos 94783

ﬁm%
SURAT KETERANGAN
Nomor :424/237/SD.10/V1/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini,Kepala SDN.Inpres Popidolon Kec.Liang Kab.Banggai
Kepulauan,menerangkan bahwa :

Nama : ALIMUDIN MARKUN

NIM : 16.1.04.0011

Universitas ' Institut Agama Islam Negeri Palu
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Jurusan : Pendidikan Dasar

Keterangan : Telah Melakukan penelitian dengan

menggunakan K13.

Mahasiswa tersebut benar-benar melekukan kegiatan penelitian di SDN Inpres
Popidolon pada tanggal 02 Juni 2021 s.d tanggal 29 Juni 2021.Dengan Judul
Penelitian :
“PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN INTERAKTIF PADA MATA
PELAJARAN PAI DI SDN INPRES POPIDOLON KECAMATAN LIANG
KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN”.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya,agar dapat di
pergunakan sebagaimana mestinya.

Popidolon, 29 Juni 2021

Nip.19680417 198803 1006

&

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DOKUMENTASI

=

o

- g
>

ot

£ 143 4
R sea AT i ?”
P S £ :

- 1"'

Suasana wawancara bersama Bapak Djudin Dillim selaku Kepala Sekolah SDN Inpres
Popidolon

1] G ]

S~

Suasana wawancara bersama bapak Muhammad selaku Guru PAI SDN Inpres Popidolon
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Gedung Sekolah SDN Inpres Popidolon
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Papan Nama SDN Inpres Popidolon
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PENELITI

-

8

Nama Lengkap * Alimudin Markun

NIM “16.1.04.0011

Tempat ’ Tanggal Lahir - Popidolon, 18 Oktober 1998

Agama Islam

Alamat “JIn. Samudra Il Lrg 3

Jurusan Prodi “ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Angkatan / Kelas . 2016/PGMI |

B. INDENTITAS ORANG TUA

1.

A_vah

Nama . Markun

Agama . Islam

Pekerjaan . Petani

Alamat . Desa Popidolon
Ibu

Nama . Aliman

Agama - Islam

Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga
Alamat . Desa Popidolon

C. Riwayat Pendidikan

SDN Inpres Popidolon tahun 2007

2. MTs Al-Qamariyah Popidolon tahun 2010

3. MA Al-Qamariyah Popidolon tahun 2015
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